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ABSTRAK 
Nama    :  Ratna . K 
NIM   :  40400113036 
Judul                         :   Pengaruh Perilaku Pemustaka Dalam Pemanfaatan 
Perpustakaan YPUP Makassar 
 
 
Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Perilaku Pemustaka Dalam 
Pemanfaatan Perpustakaan YPUP Makassar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh perilaku pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan di 
YPUP Makassar dan untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi perilaku 
pemustaka thadap pemanfaatan perpustakaan di YPUP Makassar. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif dan menggunakan rumus distribusi frekuensi untuk menggambarkan 
perilaku pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan YPUP Makassar. Dalam 
penelitian ini populasinya adalah semua pemustaka perpustakaan di YPUP 
Makassar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi (pengamatan), 
kuesioner dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pemustaka YPUP 
Makassar selama memanfaatkan perpustakaan menunjukkan kecenderungan 
perilaku yang baik. Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan pemustaka terhadap 
aturan dan tata tertib yang berlaku di perpustakaan pada kategori mengetahui, , 
pemustaka sering melakukan diskusi kelompok di perpustakaan, pemustaka tidak 
makan dan minum di dalam perpustakaan, umunya pemustaka mengetahui tata 
tertib peminjaman, perilaku pemustaka dalam hal keterlambatan mengembalikan 
buku pada kategori tidak pernah. Umunya faktor yang mempengaruhi perilaku 
pemustaka terhadap pemanfaatan perpustakaan YPUP Makassar dipengaruhi oleh 
perilaku positif dan perilaku negatif yang timbul dari dalam diri pemustaka 
sendiri. Karakteristik yang bebeda-beda dalam hal memanfaatkan perpustakaan 
baik dari segi pemanfaatan koleksi, pemanfaatan katalog perpustakaan, maupun 
pemanfaatan ruang baca perpustakaan membuat perilaku tersebut dilakukan sesuai 
dengan alasan pemustaka memanfaatkan perpustakaan. 
 
 
 
Kata kunci : Perilaku, Pemanfaatan, Perpustakaan. 
 
 
 
 
 
 
 1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Perpustakaan merupakan jantung dari sebuah lembaga pendidikan, 
perpustakaan adalah tempat mengumpulkan, menyimpan, memelihara, dan 
menyajikan informasi. Setiap aspek kehidupan manusia hampir selalu berkaitan 
dengan suatu informasi. Segala sesuatu yang dilakukan seringkali membutuhkan 
informasi sebagai bahan pertimbangan sebelum seseorang mengambil keputusan 
maupun tindakan. 
Pendidikan dapat mencapai sasarannya bila dilandasi iman dan takwa 
(imtak) dalam arti sesungguhnya. Dengan kedua unsur itu manusia bisa 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) untuk mewujudkan 
kesejahteraan manusia di dunia dan akhirat kelak, namun harus berusaha dan 
berakhlak baik. 
Dalam memenuhi kebutuhan informasi ada sejumlah perilaku yang 
ditunjukkan oleh pemustaka saat berinteraksi dengan sumber informasi, perilaku 
tersebut adalah perilaku pencarian informasi (Wilson dalam Pendit, 2003 :13). 
Menurut (krech, dkk., 1962:84) Kebutuhan-kebutuhan yang dinyatakan diatas 
ditimbulkan karena kebutuhan seseorang tetap dipengaruhi oleh kondisi 
kognitifnya.  
Terwujudnya suatu ilmu pengetahuan harus didukung oleh beberapa hal 
seperti pendidikan karakter bagi setiap orang. Salah satu pendukung yang amat 
penting dalam proses belajar seperti tersedianya sarana perpustakaan yang 
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memadai. Karakter pemustaka sangat berkaitan dengan perilaku yang 
dilakukannya dalam memanfaatkan perpustakaan. Pemustaka yang memanfaatkan 
koleksi, memanfaatkan katalog, dan memanfaatkan ruang baca perpustakaan tidak 
semua berperilaku sesuai aturan. 
Ayat yang berkaitan dengan judul yang akan peneliti teliti dalam hal ini 
mengenai perilaku seseorang terkandung dalam Qs. Al-imran/ 3 :159 : 
 ْهِم اى َُّضفْولا ِبَْلقْلا َظِيلَغ ّا َظف َتْىُك َْىلَو ُْمَهل َتِْىل ِ هاللَّ َهِم ٍةَمْحَر اَِمبف
 ِرْملأا ِيف ُْمهْرِواَشَو ُْمَهل ِْرفْغَتْساَو ُْمهْىَع ُفْعَاف َِكلْىَح ِ هاللَّ َىلَعْل هكََىَتف َتْمَزَع اَِذَإف
 َهِيل ِّكََىتُمْلا ُّبُِحي َ هاللَّ هِنإ  
Terjemahnya :  
“ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lema h lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.”( Departemen Agama RI, 2010: 11). 
 
Menjelaskan tentang bagaimana Nabi Muhammad saw., berlaku lemah 
lembut , tidak berperilaku keras dan kasar. Selain itu dalam pergaulan beliau 
senantiasa memberi maaf terhadap orang-orang yang membuat kesalahan. Begitu 
pula kita dalam kehidupan harus senantiasa selalu berperilaku baik dalam 
melakukan segala sesuatu. 
Perilaku pemustaka dapat meliputi sikap, kebiasaan, dan minat. Sikap 
dalam penelitian menggunakan tiga komponen yaitu komponen kognitif 
(pengetahuan), komponen afektif (perasaan), dan komponen konatif (tindakan). 
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Sikap pemustaka dalam pemanfaatan bahan perpustakaan sebagai sumber belajar 
belum efektif dan efisien karena bahan perpustakaan belum dapat memenuhi 
kebutuhan informasi pemustaka (Putri, 2014). 
Menurut Yusup (2010:67) perilaku dipengaruhi oleh motif dan sikapnya 
atas suatu fenomena atau gejala sosial. Perilaku seseorang akan berbeda satu sama 
lain ketika berhadapan dengan objek atau peristiwa tertentu. Semua tingkah laku 
manusia pada umumnya mempunyai motif. Motif ini merupakan dorongan, 
keinginan, hasrat, dan tenaga penggerak lainnya yang berasal dari dalam dirinya 
untuk melakukan sesuatu. Adapun Faktor-faktor yang memegang peranan penting 
di dalam pembentukan perilaku yakni ada dua faktor instrinsik dan faktor 
ekstrinsik. Faktor instrinsik berhubungan dengan pengetahuan, sikap, dan 
motivasi. Sedangkan faktor ekstrinsik yakni faktor-faktor yang terbentuk dari luar 
individu. 
Perilaku pemustaka di perpustakaan berbeda-beda pula dalam hal mencari 
informasi bahan pustaka, misalnya langsung mendatangi rak, menelusuri lewat 
katalog (OPAC), atau menanyakan kepada petugas perpustakaan. Namun tidak 
banyak pula pemustaka  yang memiliki perilaku yang kurang baik saat berada di 
dalam perpustakaan, misalnya datang di perpustakaan hanya ingin ribut saat 
berbicara. 
Perpustakaan merupakan sumber pembelajaran. Perpustakaan perguruan 
tinggi tampak bermanfaat apabila benar-benar memperlancar pencapaian tujuan 
proses belajar pemustaka. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya 
prestasi seseorang atau pemustaka, tetapi lebih jauh lagi antara pemustaka mampu 
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mencari, menemukan, menyaring, dan menilai informasi dan pemustaka terbiasa 
belajar mandiri. 
Sally Mitchell dalam Ryder (1987:38-53) mengungkapkan berbagai 
Kriteria tentang pemustaka yang dilayani oleh perpustakaan. Ia 
mengistilahkannya dengan pembaca yang merupakan the whole community 
dengan segenap karakteristik demografinya. Pengguna, pembaca, atau masyarakat 
yang dilayani oleh perpustakaan, tidak selalu datang ke perpustakaan, meskipun 
sama-sama mempunyai kebutuhan yang jelas akan informasi. Dengan berbagai 
alasan mereka tentu tidak mungkin datang semuanya ke perpustakaan. Setiap 
kunjungan pemustaka belajar masalah-masalah yang berhubungan langsung 
dengan ilmu dan pengetahuan yang dibutuhkan. Akan tetapi ditinjau dari sudut 
tujuan pemustaka mengunjungi perpustakaan, maka ada tujuannya untuk belajar, 
ada tujuannya hanya sekedar menelususri buku-buku di perpustakaan, ada juga 
pemustaka mengunjungi perpustakaan dengan tujuan hanya sekedar untuk 
mengisi waktu senggangnya atau sifatnya rekreatif. 
Sampai saat ini masih banyak perpustakaan perguruan tinggi yang belum 
bisa mencapai tujuan sebagai penunjang proses belajar karena keadaannya masih 
memprihantikan, yakni masih kurangnya tenaga pustakawan yang tetap dan 
memiliki latar belakang pendidikan yang bukan dari ilmu perpustakaan dan 
informasi, dan kendala lainnya adalah perilaku pemustaka yang masih banyak 
belum mengetahui bagaimana menggunakan dan memanfaatkan perpustakaan 
dengan baik. Untuk mendukung pendidikan, perpustakaan harus mampu 
membangun layanan yang bermutu pula, yaitu layanan yang sesuai dengan 
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kebutuhan pemustaka yang meliputi materi, format, waktu, aturan, dan pelayanan 
yang sesuai. Layanan yang bermutu akan menarik pemustaka, khususnya 
mahasiswa, untuk rajin berkunjung ke perpustakaan dan berperilaku baik saat 
memanfaatkan jasa perpustakaan ( Wiyarsih, 2009). 
Sebelumnya, penelitian yang pernah dilakukan oleh Fifty Cahya K dalam 
jurnal yang berjudul karakteristik pemustaka yang memanfaatkan perpustakaan 
umum kota Surabaya menunjukkan bahwa banyak responden memanfaatkan 
Perpustakaan Umum Kota Surabaya. Pemustaka yang berkunjung ke 
perpustakaan beraneka ragam, ini dilihat dari kebutuhan informasi yang 
diperlukan oleh pemustaka di perpustakaan juga beraneka ragam yaitu seperti 
informasi tentang penyelesaian tugas pekerjaan dan informasi tentang hiburan dan 
informasi tentang pendidikan dan informasi tentang kesehatan, sedangkan alasan 
pemustaka yang datang ke perpustakaan diataranya meminjam/ mengembalikan 
buku demi diri sendiri dan meminjam/ mengembalikan buku demi tugas, belajar 
dan lain-lain. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh  Harjunah Habib pada 
tahun 2015 di perpustakaan MTsN Balang-Balang Gowa tentang perilaku siswa 
dalam pemanfaatan perpustakaan, menunjukkan selama memanfaatkan 
perpustakaan menunjukkan kecenderungan perilaku yang baik. Hal ini dapat 
dilihat dari pengetahuan siswa terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku di 
perpustakaan pada kategori mengetahui, umumnya siswa mengetahui larangan 
mengotori aatau mencoret-coret buku perpustakaan, larangan untuk ribut di dalam 
perpustakaan, siswa sering melakukan diskusi kelompok di perpustakaan, siswa 
tidak makan dan minum di dalam perpustakaan, umumnya siswa mengetahui tata 
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tertib peminjaman, perilaku siswa dalam hal keterlambatan mengembalikan  buku 
pada kategori tidak pernah. 
Observasi awal yang penulis lakukan , ditemukan bahwa pemustaka di 
perpustakaan  YPUP Makassar  memliki karakter yang berbeda-beda. Perilaku 
dalam memanfaatkan perpustakaan dapat berbeda antara satu orang dengan orang 
yang lain. Namun tidak menutup kemungkinan adanya persamaan yang mereka 
lakukan dalam memanfaatkan perpustakaan. Tidak sedikit pemustaka yang betul-
betul memanfaatkan perpustakaan dengan baik. Perilaku positif yang 
diperlihatkan oleh pemustaka akan membawa pengaruh postif pula, baik untuk 
diri sendiri maupun terhadap perpustakaan. 
Dengan perilaku yang positif tersebut, seorang pemustaka akan 
mendapatkan kesan memuaskan bagi dirinya, misalnya pemustaka akan merasa 
selalu menemukan buku yang dibutuhkannya, selalu mendapatkan layanan yang 
baik dari pustakawan, tidak mendapat kesulitan dalam meminjam bahan pustaka, 
kondisi serta ruangan dalam perpustakaan yang tertata dengan baik dan 
sebagainya. Terkadang pemustaka dalam memperlakukan koleksi yang ada di 
perpustakaan hanya seenaknya saja, karena mereka belum menyadari aturan dan 
tata tertib dalam perpustakaan serta belum mengetahui betapa pentingnya sebuah 
perpustakaan. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya 
memanfaatkan jasa perpustakaan. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian mengenai “ Pengaruh Perilaku Pemustaka Dalam Pemanfaatan 
Perpustakaan YPUP Makassar ”. 
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B. Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan uraikan yang terdapat pada latar belakang masalah, maka 
permasalahan pokok yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh perilaku pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan 
YPUP Makassar ? 
2. Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku pemustaka terhadap 
pemanfaatan perpustakaan YPUP Makassar ? 
C. Tujuan Penelitian 
 
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui pengaruh perilaku pemustaka dalam pemanfaatn 
perpustakaan di YPUP Makassar. 
2. Tujuan khusus 
a. Untuk mengetahui perilaku pemustaka terhadap pemanfaatan perpustkaan 
YPUP Makassar 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengraruhi perilaku 
pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan YPUP Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
Menjadi sumbangan bagi ilmu perpustakaan khususnya , sehingga dapat 
memperkaya khasanah keilmuan. 
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2. Manfaat Praktis 
 Menjadi masukan bagi pihak terkait , yaitu Perpustakaan YPUP 
Makassar sehingga dapat digunakan untuk mengetahui perilaku pemustaka 
dalam pemanfaatan perpustakaan disana. 
E. Hipotesis Penelitian  
 
 Menurut ( Sugiono, 2004 : 156 )  “ Hipotesis adalah jawaban sementara 
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Sehubungan dengan 
permasalahan penelitian ini maka jawabannya adalah  ada pengaruh perilaku 
pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan YPUP Makassar. 
F. Defenisi operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
 
1. Defenisi Operasional 
Untuk mempermudah dan menghindari kesalahpahaman dalam penulisan 
penelitian ini, maka penulis menganggap perlu menjabarkan definisi secara 
operasional dari beberapa kata dan istilah yang terdapat dalam judul skripsi 
sebagai berikut “Pengaruh Perilaku Pemustaka Dalam Pemanfaatan 
Perpustakaan YPUP Makassar”. Dalam Penelitian ini variabel yang digunakan 2, 
yaitu Perilaku Pemustaka dan Pemanfaatan Perpustakaan. 
Secara operasional, variabel-variabel tersebut dapat didefenisikan sebagai  
berikut : 
a. Secara etimologi perilaku dapat diartikan sebagai perilaku atau tingkah laku 
yang berarti perbuatan atau kelakuan. Sebagaimana Linton yang dikutip oleh 
Murtainah (1992:32) melihat perilaku atau tingkah laku sebagai berikut : 
9 
 
 
 
“Segala kegiatan seseorang, baik yang teraga maupun tak teraga, fisik 
maupun fisikologi. Hasil tingkah laku yang tampil pada individu yang 
disebabkan oleh keadaan psikologis, sikap pandangan, sistem nilai 
pengetahuan. Gejala itu terjadi pada individu sebagai hasil dari pada 
interaksinya dengan lingkungan sekitarnya serta belajarnya terus menerus 
(buah tingkah yang dipelajari)”. 
 
Jadi perilaku pemustaka adalah sikap dan  tingkah laku pemustaka di 
dalam perpustakaan. 
b. Memanfaatkan adalah menggunakan, menjadi bermanfaat (Nugraha, 
2013:398). Jadi pemanfaatan perpustakaan adalah manfaat yang didapatkan 
pemustaka selama memanfaatkan jasa perpustakaan. 
 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Dalam penelitian ini, yang dijadikan fokus penelitian mengenai ruang 
lingkup (scope) pengkajian secara spesifik dapat dipaparkan dalam dua bagian 
sebagai berikut : 
a. Pengaruh perilaku pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan YPUP 
Makassar. Adapun indikator perilaku pemustaka meliputi ;  Sikap dan 
perilaku pengetahuan pemustaka serta alasan tindakan perilaku pemustaka.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pemustaka dalam pemanfaatan 
perpustakaan YPUP Makassar. Adapun indikatornya meliputi ; Perilaku 
positif dan negatif dalam memanfaatkan perpustakaan serta alasan 
memanfaatkan perpustakaan 
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 BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A. Perilaku Pemustaka 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa perilaku 
adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap 
kebiasaan) tidak saja badan atau ucapan(Depdikbud, 1997 : 755). Hal ini berarti 
bahwa perilaku itu pada dasarnya meliputi segala bentuk tindakan atau aktivitas 
baik yang bersifat fisik maupun psikis yang ditujukan oleh seseorang. 
Tingkah laku atau perbuatan, yang lazim dikenal dengan istilah “ 
perilaku”. Perilaku merupakan cerminan dari tingkah laku individu, baik fisik 
maupun non fisik. Tingkah laku dalam bentuk fisik dapat dilihat dari sikap dan 
tindakannya, sedangkan tingkah laku non fisik dapat berbentuk pengetahuan, 
motivasi dan persepsi (Azwar, 2000 : 127). 
 Perilaku atau tingkah laku mengandung pengertian yang luas mencakup 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap perilaku ada yang dapat 
diamati disebut kecenderungan perilaku.Dalam mengamati perilaku seseorang 
biasanya dapat dengan mudah diketahui apa yang dikerjakan seseorang, namun 
untuk mengetahui mengapa ia berbuat demikian atau bagaimana ia telah 
melakukannya diperlukan pemahaman dan pengamatan yang lebih mendalam. 
Dalam dunia perpustakaan, perilaku merupakan hal yang sangat penting 
untuk dipelajari karena perpustakaan dalam melakukan fungsi pelayanan kepada 
pemakai selalu berinteraksi dengan obyek individu manusia maupun kelompok 
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masyarakat tertentu.  Secara etimologi pengertian perilaku menurut Dick hartoko 
adalah : Segala sesuatau yang dilakukan oleh suatu subyek. Khususnya suatu 
makhluk hidup. Masalah pokok ialah sejauh mana gejala-gejala itu harus dapat 
diamati dan dikontrol secara lahiriah. 
Pada kenyataannya, memang sukar untuk mengenal jiwa manusia karena 
sifatnya yang abstrak. Satu-satunya cara yang dapat dilakukan adalah 
mengobservasi perilakunya, meskipun perilaku tersebut tidak merupakan 
pencerminan jiwa keseluruhan (Effendi, 1998 : 28). 
Jiwa selalu diekspresikan melalui raga atau badan. Namun suatu ekspresi 
tidak selalu mencermingkan satu makna kejiwaan, misalnya ekspresi bibir tidak 
menyungging senyum. Senyum  bisa mencermingkan rasa senang, dapat pula rasa 
malu, atau juga sinis. Meskipun demikian, dalam membedakan mana senyum 
senang dan senyum malu itu tidak hanya dilihat dari bibir yang tersungging, tetapi 
perlu melihat dari perilakunya secara keseluruhan. Dengan memandang mukanya, 
matanya atau tangannya yang menunjukkan gerak-gerik tertentu serta dengan 
mendengar ucapannya atau suaranya dapat diketahui aapakah orang itu tersenyum 
gembira, malu dan sinis. Dengan beragam bentuk dan tingkah laku itu, manusia 
berhubungan/bergaul dengan lingkungannya. Misalnya pemusttaka dengan 
lingkungan perpustakaan. 
Disiplin dalam sikap dan peraturan adalah disiplin yang ditujukan untuk 
memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang hendak 
dilaksanakan. Disiplin dalam sikap dan perbuatan yaitu kesediaan para pemustaka 
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tersebut untuk memenuhi tata tertib yang ada di perpustakaan, jika melanggar 
peraturan tersebut akan mendapat sanksi. 
Sehubungan dengan hal tersebut, (Krut , Jalaluddin 1999 : 27) menyatakan 
bahwa “ Perilaku adalah hasil interaksi antara person (diri orang itu) dengan 
environment (lingkungan psikologinya). Adapun hubungan sikap dan perilaku 
yaitu sikap dikatakan sebagai bentuk evaluasi individu terhadap objek psikologis 
yang ditunjukkan dengan keyakinan-keyakinan, perasaan atau perilaku yang 
diharapkan. Sebagai suatu respon evaluatif, reaksi yang  dinyatakan oleh sikap 
didasari oleh proses evaluatif dari dalam diri individu yang memberikan 
kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai baik-buruk, positif-negatif, 
menyenangkan-tidak menyenangkan yang kemudian mengkristal sebagai potensi 
reaksi terhadap objek sikap.   
Pengetahuan merupakan hal yang dapat mewujudkan tindakan seseorang, 
pengetahuan, sikap dan motivasi merupakan faktor yang dapat membentuk 
perilaku seseorang. Perilaku dalam bentuk motivasi diartikan sebagai dorongan 
untuk bertindak dalam mencapai suatu tujua. Hasil daripada dorongan dan 
gerakan ini diwujudkan dalam bentuk perilaku. 
Sebagaimana telah diketahui bahwa perilaku terbentuknya melalui suatu 
proses tertentu yang berlangsung dalam interaksi manusia dengan lingkungan. 
Perilaku itu sendiri adalah sesuatu yang kompleks dan merupakan hasil proses 
aksi dan interaksi dari berbagai macam aspek internal maupun eksternal, 
psikologis maupun fisik. Perilaku individu dibentuk oleh berbagai faktor atau 
unsur. 
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Oleh karena demikian kompleks dan rumitnya masalah perilaku oleh 
manusia, maka tidaklah mungkin mengidentifikasi seluruh faktor yang 
membentuk perilaku. Penulis hanya mengurai beberapa diantara yang dianggap 
dominan dan bisa terjadi dalam aktivitas manusia. 
Faktor-faktor yang memegang peranan penting di dalam pembentukan 
perilaku dapat dibedakan menjadi dua faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. 
1. Faktor Instrinsik 
Yaitu faktor-faktor yang timbul dalam diri individu berupa faktor 
biologis dan faktor psikologis. Faktor biologis terdiri dari sel-sel, hormon-
hormon dan zat biokimia. Struktur biologis manusia yaitu genetika, sistem 
syaraf mengatur pekerjaan otak dan proses pengolahan informasi dalam 
jiwa manusia. Sistem hormonal bukan saja mempengaruhi mekanisme 
biologis saja, tetapi juga proses psikologis. 
Adapun faktor psikologis dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 
komponen yaitu : 
a. Komponen Kognitif (pengetahuan) 
Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang berkaitan dengan 
apa saja yang diketahui manusia, yakni mengetahui situasi atau rangsangan 
dari luar. Aspek kognitif berhubungan dengan gejala mengenai pikiran, 
kognitif adalah sesuatu yang berhubungan dengan keadaan mengetahui 
atau memahami. Adapun pengetahuan adalah suatu hal yang berharga 
dalam kehidupan manusia, karena dengan pengetahuan manusia 
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membedakan sesuatu yang baik dan buruk atau mempertimbangkan antara 
yang salah dengan yang benar. 
b. Komponen Afektif (sikap) 
Komponen afektif meliputi perasaan dan emosi yang diwujudkan 
dalam bentuk sikap. Sikap merupakan suatu keadaan diri manusia yang 
dapat menjadi tenaga pendorong dalam bertingkah yang disertai dengan 
perasaan tertentu dalam menghadapi suatu obyek yang berada di luar 
dirinya. 
 Dalam sikap terdapat kecenderungan bertindak, berpersepsi, 
berfikir dan merasa menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan 
perilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-
cara tertentu terhadap obyek sikap. Obyek sikap dapat berupa benda, 
orang, tempat, gagasan atau situasi dan kelompok. Sikap tidak akan 
terbentuk tanpa interaksi manusia terhadap obyek tertentu. Sikap 
mengandung suatu penilaian emosional seperti senang, benci, sedih, dan 
sebagainya. Sikap positif akan menumbuhkan perilaku yang positif seperti 
mematuhi peraturan, berlaku jujur, tidak merusak. Sikap negatif akan 
menumbuhkan perilaku yang negatif juga seperti menolak, menjauhi, 
meninggalkan, bahkan sampai pengrusakan. Dari sikap seseorang terhadap 
obyek akan dapat diperkirakan perilaku yang akan timbul dari individu 
terhadap obyek tersebut. 
c. Komponen Konatif (motivasi) 
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  Dalam berperilaku seseorang dituntut oleh apa yang orang pikir, 
percaya dalam perkiraa. Akan tetapi, mengapa orang berkelakuan atau 
dengan kata lain, kenapa seseorang pergi ke perpustakaan dan kenapa 
perpustakaan itu dikunjungi, bukan tempat yang lain, semuatu itu adalah 
karena persoalan motivasi. Motivasi tercermin dari tenaga-tenaga 
penggerak seperti kebutuhan (keperluan, kehendak, keinginan) dan 
kecemasan (kekhawatiran, ketakukan, dan keengganan). 
 Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan motivasi secara 
umum dan secara psikologis. Secara umum, motivasi adalah dorongan 
yang timbul pada diri seseorang, baik sadar atau tidak sadar, untuk 
melakukan suattu tindakan dengan tujuan tertentu. Secara psikologis, 
motivasi adalah usaha yang dapat menyebabkan seseorng atau sekelompok 
orang tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dari perbuatannya. Contohnya 
kita makan dan minum karena ada motif dibelakangnya yaitu 
menghilangkan haus dan lapar. (Rintyastiny, 2006 :40). 
 Kebutuhan biasanya dipandang sebagai penggerak positif yang 
mendorong seseorang ke arah atau kondisi tertentu, sedang kecemasan 
dipandang sebagai tenaga penggerak negatif yang menarik seseorang dari 
obyek atau kondisi tertentu. Dalam kepustakaan, tenaga-tenaga penggerak 
positif dan negatif sering disebut kebutuhan karena kedua-duanya 
memprakarsai dan menopang tingkah laku. Bila seseorang menginginkan 
suatu objek yang menarik, ia berupaya melakukan sesuatu untuk itu atau 
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dengan objek itu dan bila ia mencemaskan objek yang berbahaya, 
sasarannya adalah menghindarkan diri dari objek itu agar selamat. 
Kebutuhan dan tujuan saling bergantung satu sama lain, yang satu tidak 
akan terjadi tanpa yang lain. 
2. Faktor Ekstrinsik 
 Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang terbentuk dari luar 
individu yaitu faktor-faktor lingkungan dengan segala situasi dan 
kondisinya termasuk lingkungan perpustakaan.  
 Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa perilaku merupakan 
sesuatu yang kompleks yang menyangkut semua aspek kehidupan, maka 
dalam kaitannya dengan penelitian ini, faktor ekstrinsik yang dimaksud 
adalah lingkungan perpustakaan. Dimana lingkungan perpustakaan ini 
terdiri atas bermacam-macam objek yang dapat menimbulkan rangsangan 
seperti keberadaan koleksi buku baru, majalah atau surat kabar yang berisi 
informasi mutakhir, suasana nyaman membaca di dalam ruang 
perpustakaan dan lain-lain. Patty dkk (1984:58) mengemukakan bahwa : 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi individu di 
dalam hidupnya, baik dalam bentuk lingkungan fisik seperti orang 
tuanya, rumahnya, kawan-kawannya, masyarakat seperti perasaan-
perasaan yang didalamnya cita-cita, persoalan-persoalan yang 
dihadapinya dan sebagainya. 
 
 
  Suatu lingkungan hanya akan bersifat efektif atau bermanfaat bagi 
seseorang individu, kalau lingkungan itu memuat hal-hal tertentu yang 
menarik minat, karena dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan-
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kebutuhan tertentu dan oleh karenanya akan mendorong untuk 
mengadakan reaksi tertentu. 
B. Pemanfaatan Perpustakaan 
 
Pemanfaatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti suatu proses,  
cara atau perbuatan memanfaatkan/menggunakan, berarti dapat disimpulkan 
bahwa pemanfaatan adalah proses aau cara, pembuatan untuk memanfaatkan 
sesuatu yang kita butuhkan (Hasan, Alwi. 2005:711).  
Pemanfaatan perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu faktor 
dalam mempengaruhi faktor belajar mahasiswa. Mahasiswa yang sering 
memanfaatkan perpustakaan mempunyai pengetahuan yang lebih dibandingkan 
dengan siswa yang tidak pernah berkunjung ke perpustakaan. Pemanfaatan 
perpustakaan adalah suatu hal kegiatan yang dilakukan di perpustakaan dengan 
memanfaatkan bahan perpustakaan yang tersedia. Dalam pemanfaatan bahan 
perpustakaan ada faktor yang me mpengaruhi yaitu kebutuhan akan informasi, 
keterampilan petugas perpustakaan dalam melayankan pemustaka, kelengkapan 
bahan perpustakaan sehingga banyaknya bahan perpustakaan  yang dimanfaatkan 
informasinya oleh mahasiswa, dan keterbatasan dalam pencarian kembali sebagai 
sarana akses bahan perpustakaan. 
Pemanfaatan perpustakaan merupakan salah satu faktor yang  
mempengaruhi prestasi pemustaka dalam hal ini mahasiswa, pemustaka yang 
sering memanfaatkan perpustakaan mempunyai pengetahuan yang lebih 
dibandingkan denganpemustaka yang tidak datang ke perpustakaan. Pemanfaatan 
perpustakaan perguruan tinggi dapat membantu mahasiswa dan dosen dalam 
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melengkapi pengetahuan dan informasi yang diperlukan pada kegiatan belajar 
mengajar dan perilaku belajar mahasiswa terhadap informasi dapat dilengkapi 
dengan memanfaatkan perpustakaan. Dalam hal ini pemanfaatan perpustakaan 
seperti : 
1. Pemanfaatan  Bahan Pustaka ( Koleksi ) 
Pemanfaatan koleksi yang dilakukan pemustaka juga 
menggambarkan bahwa peran perpustakaan dalam situasi sekarang ini tetap  
menjadi bagian yang penting  dan dibutuhkan. Pepustakaan memiliki koleksi 
yang didalamnya berisi data, informasi dan pengetahuan merupakan suatu 
tempat penyedia informasi yang tetap dibutuhkan. Melalui perpustakaan 
seseorang dapat memperoleh informasi, bahkan juga pengetahuan baru yang 
diperlukan. 
Koleksi yang dimiliki perpustakaan dalam bentuk buku menjadi 
pilihan alternatif bagi mahasiswa untuk menemukan sumber informasi. Tentu 
saja koleksi yang dimiliki perpustakaan bukan hanya dalam bentuk buku, 
tetapi juga dalam bentuk digital dan elektronik. Koleksi perpustakaan yang 
terus mengalami perkembangan dan penambahan kuantitasnya akan membuat 
mahasiswa mendapat informasi dan pengetahuan yang terus berkembang. 
Menurut Handoko dalam Handayani (2007:2008) faktor yang 
mempengaruhi pengguna memanfaatkan bahan pustaka yaitu faktor internal 
yang meliputi kebutuhan, motif dan minat, faktor eksternal yang meliputi 
kelengkapan koleksi, ketrampilan pustakawan dalam melayani pengguna dan 
keterbatasan dalam pencarian kembali. 
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Untuk itu dengan memanfaatkan bahan pustaka/koleksi dengan cara 
membaca di perpustakaan akan memenuhi kebutuhan informasi setiap 
pemustaka. 
2. Pemanfaatan Katalog 
Katalog perpustakaan adalah alat yang mencerminkan koleksi yang 
dimiliki perpustakaan karenanya ia sering disebut sebagai wakil koleksi 
perpustakaan. Alat ini merupakan alat bantu bagi pemakai karena 
memungkinkan mereka mengakses informasi yang terdapat dalam sumber-
sumber yang dikumpulkan perpustakaan (Siahan,2006). 
Tujuan diselenggarakannya perpustakaan adalah untuk mendukung 
dan memperlancar pemanfaatan informasi (Noerhayati, 1987:2). Untuk 
mencapai tujuan tersebut perpustakaan menyediakan alat temu kembali 
informasi (katalog) untuk dimanfaatkan pemakai dalam menelusur informasi 
melalui katalog tersebut. Agar informasi yang dibutuhkan dapat cepat 
ditemukan dengan pemanfaatan katalog. 
3. Pemanfaatan Ruang Baca 
Layanan ruang baca perpustakaan sangat diperlukan oleh pembaca 
dalam menyemarakkan kegiatan layanan perpustakaan. Ruang baca dapat 
merupakan ruangan tersendiri. Pada perpustakaan tertentu, ruang baca 
biasanya terletak pada sepanjang sisi jendela, sehingga memperoleh sinar dan 
udara dari luar gedung. Sedangkan bagian tengah ruangan dipergunakan 
untuk menyimpan rak-rak serta bukunya. Pada perpustakaan kecil, ruang baca 
biasanya menjadi satu dengan ruang kerja pustakawan, ruang pelayanan 
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sirkulasi, dan ruang untuk menyimpan koleksi. Ruang baca hendaknya 
dilengkapi berbagai fasilitas, sehingga memberikan kesan nyaman. 
Kenyamanan ini dapat diperoleh jika ruangan diberikan AC atau jendela yang 
luas sehingga sirkulasi udara berlangsung baik. 
Dalam meningkatkan daya guna dan hasil guna dalam upaya 
pemanfaatan perpustakaan, maka setiap perpustakaan harus memiliki dan 
mempersiapkan aspek-aspek perpustakaan( Idris, 1998). Salah satu aspeknya 
yaitu pendayagunaan ruang baca. Karena  dengan adanya ruang baca yang 
bagus akan membuat pemustaka lebih nyaman berlama-lama di dalam 
perpustakaan. Perpustakaan yang ingin mengalami perkembangan harus lebih 
memperhatikan segi fasilitas ruangan membaca. Menurut Handayani (2007: 
28) Pemanfaatan ruang baca bisa pemustaka lakukan dengan melakukan 
segala aktivitas membaca, menulis, belajar di dalam ruangan . 
        Ruang dan sarana yang tersedia harus ditata dan dirawat dengan baik, 
sehingga benar-benar menunjang penyelenggaraan perpustakaan perguruan 
tinggi secara efektif dan efisien. Ruang perpustakaan dalah salah satu unsur 
yang paling dominan dari eksistensi atau keberadaan suatu perpustakaan  . 
Adapun standar pembagian ruangan perpustakaan menurut presentase seluruh 
luas lanti perpustakaan yang diperuntukkan bagi kepentingan koleksi, 
pemustaka dan staf sebagai berikut : 
a. Untuk pemanfaatan dengan sistem tertutup 
Untuk koleksi 45% 
Untuk pengguna 25% 
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Untuk staf 20% 
Untuk keperluan lainnya 10% 
b. Untuk perpustakaan dengan sistem terbuka 
Untuk koleksi dan pengguna 70% 
Untuk staf 20% 
Untuk keperluan lainnya 10%  
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan akhir , dimana seseorang 
menuntut pendidikan dengan keilmuan yang lebih spesifik atau mendalam. 
Perguruan tinggi diharapkan mampu melaksanakan tri dharma yang merupakan 
dasar dalam penyelenggaran perguruan tinggi yang diantaranya adalah 
pendidikan, penelitian dan pengabdian.  
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang dikelola oleh 
perguruan tinggi dengan tujuan membantu tercapainya tujuan perguruan tinggi ( 
Basuki, 1993). Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi adalah Universitas , 
Institut, Sekolah Tinggi, Akademi , Fakultas , Departemen , Jurusan , dan lembaga 
lain yang posisinya berada dibawa naungan perguruan tinggi. Berdasarkan 
peratutan pemerintah no 30 tahun 1990 pasal 55 perpustakaaan perguruan tinggi 
berstatus sebagai salah satu unit pelaksana teknis (UPT) di tingkat pusat yang 
mempunyai kedudukan setingkat dengan unit pelaksana teknis lainnya di tingkat 
pusat. 
Koleksi perpustakaan perguruan tinggi biasanya seperti buku (monograf) , 
buku rujukan (referensi), terbitan berseri misalnya, jurnal, majalah, laporan 
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penelitian, skripsi, disertasi, bahan pustaka elektronik seperti : CD, DVD, 
Mikrofilm dan lainnya. Koleksi ini dapat memenuhi kebutuhan sivitas akademik 
sesuai dengan bidang dan jurusan masing-masing . Jenis koleksi yang disediakan 
tentunya berpengaruh pada layanan yang diberikan kepada pemustaka. Layanan 
yang diberikan oleh perpustakaan merupakan penghubung antara kebutuhan 
pemustaka terhadap koleksi perpustakaan dan hasil usaha memenuhi kebutuhan 
pemustaka dapat dilihat dari peningkatan jumlah pengungjung, jumlah peminjam , 
jumlah buku, dan jumlah yang dipinjam. Layanan yang diberikan oleh 
pustakawan terkadang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku pemustaka ketika 
mereka sedang berada di perpustakaan. 
1. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Fungsi perpustakaan perguruan tinggi dapat ditinjau dari dua segi yaitu 
(Saleh, 1995:18). : 
a. Dari segi layanan , perpustakaan mempunyai enam fungsi yaitu sebagai pusat : 
1) Pengumpulan informasi 
2) Pengolahan informasi 
3) Penelusuran informasi 
4) Pemanfaatan informasi 
5) Penyebarluasan informasi , dan 
6) Pemeliharaan serta pelestarian informasi 
b. Dari segi kegiatannya perpustakaan mempunyai tiga macam fungsi yaitu : 
1) Sebagai pusat layanan informasi untuk program pendidikan dan pengajaran 
2) Sebagai pusat layanan informasi untuk program penelitian , 
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3) Sebagai pusat layanan informasi untuk program pengabdian pada 
masyarakat  
Fungsi sebuah perpustakaan merupakan penjabaran lebih lanjut dari 
semua tugas perpustakaan. Pendidkan dan pembelajaran, informasi, penelitian, 
rekreasi, dan preservasi merupakan fungsi-fungsi yang dilaksanakan dalam 
rangka pencapaian tujuan perpustakaan. Tujuan diadakannya fungsi-fungsi 
tersebut adalah untuk menjembatani terjadinya transformasi dan transfer ilmu 
pengetahuan dari sumber-sumber informasi di perpustakaan kepada pemakai. 
Selain dari fungsi-fungsi diatas, fungsi perpustakaan perguruan tinggi secara 
umum adalah : 
a. Fungsi informasi : perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah 
diakses oleh para pencari dan pengguna informasi. 
b. Fungsi rekreasi : perpustakaan menyediakan koleksi yang dapat membantu 
untuk mengembangkan minat, kreatifitas, dan daya inovatif para 
penggunanya. 
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Tujuan utama perpustakaan perguruan tinggi adalah membantu 
perguruan tinggi mencapai tujuan dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. 
Dalam menunjang dharma pendidikan dan pengajaran, maka 
perpustakaan mengumpulkan, mengolah, menyediakan serta menyebarluaskan 
informasi sesuai dengan kurikulum di perguruan tingginya. Dalam hal ini 
perpustakaan berusaha untuk memperkaya pengetahuan dosen, dan mahasiswa 
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, serta mempertinggi kualitas pengajar dan mempertinggi mutu hasil belajar 
mahasiswa. 
Menurut Sulistyo-Basuki (2007) , tujuan penyelenggaraan perpustakaan 
perguruan tinggi : 
a. Untuk memenuhi keperluasan informasi masyarakat perguruan tinggi, staf 
pengajar dan mahasiswa, sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan 
tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (reference) pada semua tingkat akademis, 
artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa program pasca 
sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai. 
e. Menyediakan jenis informasi aktif yang tidak hanya terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lembaga induknya. 
    Dari penjabaran teori diatas dapat dipahami mengenai tujuan 
diadakannya perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai penyedia jasa 
pelayanan informasi, diantaranya pengumpulan informasi, pelestarian 
,pengolahan dan penyebaran informasi tersebut sehingga pengguna dapat 
memanfaatkannya. Serta penyedia fasilitas yang mencukupi untuk mendukung 
segala aktifitas yang dilakukan di perpustakaan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian 
 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan menggunkan metode pembagian kuisioner. Menurut Bryman 
(2003:1995), penelitian  kuantitatif adalah penelitian yang berupaya untuk 
mengumpulkan data numerik dan menggunakan logika deduktif dalam 
pengembangan dan pengujian teorinya. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi mengenai pengaruh perilaku dalam pemanfaatan perpustakaan di 
Kampus YPUP Makassar. 
B. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini bertempat di Kampus YPUP (Yayasan Pendidikan 
Ujung Pandang) Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2017 
s/d 03 Juli 2017 . 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan YPUP Makassar 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YPUP Makassar yaitu satu dari sekian 
kampus swasta di Indonesia yang berupa Sekolah tinggi, dikelola oleh dikti 
dan tercatat kedalam kopertis wilayah 9. Kampus ini telah berdiri mulai 
tanggal 29 Agustus 1974 dengan Nomor SK PT 251 dan Tanggal SK PT 13 
Maret 1997, beralamat di Jalan Andi Tonro Nomor 17, kota Makassar 
Provinsi Sulawesi Selatan-Indonesia. 
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2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadi perguruan tinggi yang unggul dalam pendidikan ekonomi dan 
bisnis serta menjadi pusat penelitian dan pengabdian pada masyartakat di 
bidang ekonomi dan bisnis yang dilandasi wawasan global dalam upaya 
menghasilkan sarjana-sarjana yang berkepribadian, berintegrasi dan 
professional. 
b. Misi 
Dalam rangka mencapapai visi yang digariskan, Sekolah Tinggi 
Ekonomi (STIE) pembangunan senantiasa akan berupaya untuk 
melaksanakan misinya sebagai berikut: 
1. Sebagai pusat pendidikan ilmu ekonomi dan bisnis yang terakreditasi 
dan kredibel, yang mengedepankan penalaran, keterampilan dan budi 
pekerti berbasis kompetensi. 
2. Sebagai pusat pengembangan dan penelitian ilmu ekonomi dan bisnis 
yang handal. 
3. Mengembangkan implementasi sistem, kualitas layanan dan pengabdian 
di bidang ilmu ekonomi dan bisnis untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
4. Mendukung perencanaan dan pelaksanaan pengembangan sumberdaya 
manusia dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. 
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5. Menjalin hubungan kerjasama antar perguruan tinggi dan instansi lain 
baik di dalam maupun di luar negeri dalam rangka mencapai kualitas 
yang unggul dan dapat bersaing secara nasional. 
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3. Struktur Organisasi 
 
Struktur organisasi perpustakaan dan diskripsi tugas staf 
perpustakaan yakni berdasarkan Peraturan tanggal 29 Agustus 1974 
dengan Nomor SK PT 251 sebagaimana dijelaskan dalam gambar di 
bawah ini. Adapun struktur organisasi perpustakaan YPUP Makassar  
sebagai berikut: : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Sumber : Perpustakaan STIE YPUP Makassar 
              Gambar 1. Struktur Organisasi Perpustakaan STIE YPUP Makassar 2017 
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TATA TERTIB DAN PERATURAN KETERTIBAN  
PERPUSTAKAAN YPUP MAKASSAR 
YANG PERLU DIPERHATIKAN : 
1. Menitipkan barang bawaan yang berupa tas, kantong plastik, dan sejenisnya di 
tempat penelitian. 
2. Barang-barang berharga seperti uang, laptop, surat-surat penting dan 
semacamnya sebaiknya dibawa. 
3. Kehilangan barang-barang berharga bukan tanggung jawab pihak 
perpustakaan, memberi kesempatan kepada petugas untuk memeriksa buku dan 
barang bawaan sebelum meninggalkan ruang perpustakaan.  
4. Tidak berbicara keras dan gaduh agar tidak mengganggu pengungjung lainnya. 
5. Memelihara kebersihan dan keindahan koleksi yang dipinjam atau dibaca, 
merobek dianggap pencurian. 
6. Membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. 
7. Mengembalikan koleksi yang telah dibaca pada petugas dan tidak 
menyusunnya sendiri di rak. 
8. Tidak diperkenankan merokok, makan minum di ruang koleksi. 
9. Mengembalikan pinjaman tepat pada waktunya dan mematuhi peraturan-
peraturan peminjaman yang berlaku. 
                    Sumber : Data sekunder Perpustakaan YPUP Makassar 
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SANKSI PELANGGARAN : 
1. Setiap pemustaka yang tidak memenuhi ketentuan perilaku ketertiban 
perpustakaan akan dikenakan sanksi. 
2. Buku-buku, majalah serta barang-barang lain milik perpustakaan yang 
rusak akbiat kelalaian peminjam harus dipertanggung jawabkan sesuai 
dengan kebijaksanaan dan ketentuan yang berlaku di perpustakaan 
4. Sarana dan Prasarana Perpustakaan YPUP Makassar 
Perpustakaan jenis apapun, termasuk perpustakaan perguruan tinggi 
umumnya mempunyai kegiatan memberi pelayanan kepada pemustaka 
perpustakaan. Pemberi pelayanan kepada pemustaka merupakan salah satu 
diantara kegiatan atau tugas perpustakaan terpenting, karena suatu 
perpustakaan akan dianggap bermutu apabila dapat memberikan pelayanan 
yang cepat, tepat dan benar kepada pemustakanya. 
Agar perpustakaan dapat memberi pelayanan yang sebaik-baiknya 
kepada pemustaka, perlu didukung sarana dan prasarana yang memadai. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh perpustakaan YPUP 
Makassar dengan luas ruangan : 30 x 15 meter , dengan asset yang dimiliki 
sebagai berikut : 
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Tabel-1 : Daftar Barang di perpustakaan YPUP Makassar 
No. JENIS PERALATAN BANYAKNYA 
1.  Kursi Baca 35 Buah 
2.  Meja Baca 6 Buah 
3.  Meja Sirkulasi 3 Buah 
4.  Komputer 4 Buah 
5.  Opac 2 Buah 
6.  TV 2 Buah 
7.  Kipas Angin 7 Buah 
8.  Rak Buku 15 Buah 
9.  Tempat Penitipan Barang 1 Buah 
10.  Printer 2 Buah 
11.  Kursi Tamu/ Sofa 8 Buah 
12.  Scan Canon 1 Buah 
13.  Mesin TIK 1 Buah 
14.  VCD/DVD 2 Buah 
15.  Locker 1 Buah 
16.  Lemari Jurnal 1 Buah 
17.  Lemari Kaca 2 Buah 
18.  Rak Alat ATK 3 Buah 
19.  Peta Indonesia 1 Buah 
20.  Visi Misi Dinding 1 Buah 
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21.  Papan Struktur Organisasi 2 Buah 
22.  Jam Dinding 2 Buah 
Sumber : Perpustakaan YPUP Makassar 2017 
a. Koleksi Perpustakaan YPUP Makassar 
Yang dimaksud koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang 
dapat menunjang kegiatan proses belajar mengajar di kampus untuk 
mencapai tujuan pendidikan seperti tercantum dalam kurikulum universitas. 
Bahan-bahan koleksi gunanya untuk melayani kebutuhan buku pemustaka 
dan melayani kebutuhan pemustaka yang ingin membaca dan mencari 
informasi. Koleksi tersebut sebagai berikut : 
1. Koleksi Buku 
a) Buku pelajaran pokok (buku paket) adalah buku yang memuat bahan 
pelajaran yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran 
sesuai dengan bidang jurussan yang dimiliki. Koleksi buku seperti : 
Buku Manajement, Olahraga, Bahasa Inggris, Matematika, Akuntansi. 
b) Buku pelajaran pelengkap adalah buku yang sifatnya membantu atau 
merupakan buku tambahan pelajaran pokok yang dipakai oleh 
mahasiswa. 
c) Buku bacaan adalah buku yang digunakan untuk bacaan, terdiri atas: 
1) Buku bacaan non fiksi, yaitu buku bacaan yang ditulis 
berdasarkan kenyataan yang bersifat umum yang dapat 
menunjang atau memperjelas salah satu mata pelajaran atau 
pokok bacaan. 
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2) Buku bacaan fiksi ilmiah, yaitu buku yang ditulis berdasarkan 
khayalan dan rekaan dalam bentuk cerita yang dapat 
mempengaruhi perkembangan daya fikir ilmiah. 
3) Buku bacaan fiksi, yaitu buku yang ditulis berdasarkan khayalan 
pengarang dalam bentuk cerita. 
2. Koleksi Non Buku 
a) Terbitan berkala, adalah jenis terbitan yang diterbitkan secara terus 
menerus dengan jangka waktu tertentu, antara lain : 
1) Surat kabar adalah merupakan koleksi yang terbit setiap hari, 
berisi bermacam-macam informasi yang aktual yang perlu 
diketahui oleh pemustaka. 
2) Majalah adalah terbitan berkala mingguan, dua mingguan, 
bulanan dan lain-lain. 
3) Bullettin adalah media cetak yang merupakan selebaran atau 
pernyataan tertulis yang diterbitkan secara periode oleh suatu 
organisasi atau lembaga untuk kelompok profesi tertentu. 
4) Pamflet atau brosur, memuat keterangan tentang keadaan atau 
kegiatan lembaga/orang yang menerbitkan, biasanya dilengkapi 
oleh ilustrasi yang menarik. 
b) Koleksi Karya Ilmiah , seperti skripsi dan laporan penelitian. 
b. Kartu Tanda Anggota Perpustakaan YPUP Makassar 
Selain dari sarana yang disebutkan di atas, masih ada satu 
pelengkap agar pengguna jasa perpustakaan merasakan puas menggunakan 
34 
 
 
 
jasa perpustakaan, yaitu dengan adanya kartu anggota perpustakaan.  
Kartu tanda anggota perpustakaan yang dipergunakan oleh perpustakaan 
YPUP Makassar berguna untuk membantu mahasiswa atau pemustaka 
dalam hal peminjaman buku karena tanpa kartu ini pemustaka tidak bisa 
membawa pulang buku milik perpustakaan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
1. Populasi Penelitian 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2007:165). Populasi penelitian ini adalah seluruh pemustaka yang datang 
berkunjung selama penelitian berlangsung. Adapun selama penelitian yang 
berlangsung di bulan 18 Juni – 05 Juli 2017, penulis menemukan 200 
populasi yang terdiri dari mahasiswa dan dosen sebagai pemustaka di 
perpustakaan YPUP Makassar. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti 
(Arikunto, 2010:109). Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik 
sampel dan teknik random. Apabila sampel subeknya kurang dari 100 maka 
sampel diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. 
Sedangkan jika tingkat populasi besar dari 100 orang maka dapat diambil 
sampel sebanyak 10-25 % atau 20-25% (Arikunto, 1997:120). 
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 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik secara Non Probability 
Sampling yaitu teknik sampling aksidental. Menurut (Sugiyono, 2003 : 95) teknik 
sampling aksidental adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan 
yaitu siapa saja yang bertemu peneliti dan dipandang cocok dengan sumber data 
dapat dijadikan sampel. Sampel pada penelitian ini adalah pemustaka yang sedang 
memanfaatkan perpustakaan layak menjadi responden. Adapun yang di jadikan 
sampel dalam penelitian ini, 25% dari jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak 
50 sampel. 
             Tabel-2 : Populasi dan sampel penelitian 
Minggu  Populasi Sampel 
Pertama 30 15 
Kedua 40 15 
Ketiga 30 20 
Jumlah 100 50 
                  Sumber :  Hasil olah data sekunder 2017 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus dan 
tujuan penelitian. Data dikumpulkan berdasarkan data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui kuisioner yang diubah menjadi persentase angka-
angka . Untuk data sekunder diperoleh penelusuran data dan informasi dari buku-
buku, jurnal, dokumen, dan literatur yang memiliki keterkaitan dengan objek 
penelitian. 
       Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini : 
1. Kuisioner , kuisioner  merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
tertulis  tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri 
responden,yang  dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu 
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dijawab oleh responden (Suroyo, 2009:168). Responden yang dimaksud 
adalah seluruh pemustaka di Perpustakaan YPUP Makassar. 
2. Observasi , merupakan suatu proses yang kompleks  yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. (Sugiyono  2013:145) 
pengamatan langsung dilakukan terhadap periku  pemustaka yang ada di 
Perpustakan YPUP Makassar, 
3. Dokumentasi , yaitu meode yang digunakan untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berpa catata atau transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
(Arikunto,2002 ) 
E. Instrumen Penelitian 
 
Menurut Arikunto (2002 : 136), instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam arti cermat, lengkap 
dan sistematis sehingga mudah dan hasilnya lebih baik. Karena metode yang 
digunakan adalah kuesioner maka dalam penelitian ini penulis menggunkan 
instrumen kuesioner. Sehingga dengan instrumen ini diharapkan dapat 
dikumpulkan data sebagai alat untuk menyatakan besaran dan persentase 
kuantitatif. Kuesioner yang disediakan berbentuk pertanyaan-pertanyaan 
mengenai perilaku pemanfaaatan perpustakaan di YPUP Makassar. Adapun 
kuesioner berjumlah 21 butir pertanyaan yang disebar ke sejumlah sampel yang 
telah ditentukan oleh peneliti. 
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F. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian yang menjadi fokus di dalam suatu 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 159). Variabel dalam penelitian ini terdiri 
dari 2 yaitu : 
1. Variabel Bebas (x) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perilaku pemustaka. 
Adapun indikator perilaku pemustaka meliputi ; perilaku pengetahuan 
mengenai tata tertib dan larangan di perpustakaan serta alasan atas peilaku 
pemustaka terhadap tata tertib dan larangan yang ditetapkan pihak 
perpustakaan YPUP Makassar. 
2. Variabel Terikat (y) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemanfaatan 
perpustakaan. Adapun indikator pemanfaatan perpustakaan meliputi;  
perilaku  positif dan negatif pemustaka dalam memanfaatkan jasa 
perpustakaan serta alasan pemustaka memanfaatkan perpustakaan. 
             Tabel -3 : Variabel Penelitian 
Variabel Indikator 
 
X 
- Perilaku pengetahuan pemustaka  
- Alasan tindakan perilaku  
pengetahuan pemustaka 
 
Y 
- Perilaku positif dan negatif dalam 
memanfaatkan perpustakaan 
- Alasan memanfaatkan perpustakaan 
                  Sumber : Hasil olah data primer 2017 
G. Teknik Pengolahan Data  
 
Teknik pengolahan data menurut Mardalis (2008: 77-79) dengan cara:  
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1. Pemeriksaan Data (Editing), merupakan kegiatan memeriksa kembali  
jawaban responden pada setiap item pertanyaan agar sesuai dengan aturan  
yang telah  ditentukan dan menghindari ketidaklengkapan, kepalsuan dan  
ketidaksesuaian.  
2. Memberi Kode (Coding), merupakan kegiatan mengklasifikasikan  jawaban 
responden menurut macamnya ke dalam suatu struktur agar  mudah 
memeriksanya. Klasifikasi ini dikerjakan dengan jalan memberi  tanda pada 
masing-masing jawaban dengan kode-kode tertentu menurut  kategori, dalam 
hal ini berbentuk angket untuk memudahkan dalam pengolahan data.  
3. Penyusunan Data (Tabulasi), merupakan proses penyusunan dan  
penghitungan data hasil pengkodean yang terhitung dalam masing-masing  
kategori, cara ini memasukkan data dari item pertanyaan dalam kotak yang 
disediakan. 
H.   Teknik Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam yang lebih 
mudah dibaca. Tehnik analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif 
dengan menggunakan distribusi frekuensi untuk menggambarkan perilaku 
pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan STIE YPUP Makassar. Rumus 
yang digunakan menggunakan teknik presentase menurut (Saifuddin Azwar, 
2000: 129) adalah sebagai berikut: 
               
                                      F 
                       P  =                  x 100 % 
                                         N     
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Keterangan :  
  P  = Frekuensi yang sedang dicari presentase 
  N  = Jumlah frekuensi atau jumlah responden 
  F = Angka presentase 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Perilaku Pemustaka Dalam Pemanfaatan Perpustakaan di YPUP 
Makassar 
 
Pada hakikatnya ilmu pengetahuan merupakan hasil dari proses belajar 
oleh suatu individu secara terus menerus. Perilaku pemustaka dalam hal ini 
dilakukan dalam bentuk pengetahuan dan sikap pemustaka terhadap pengaetahuan 
mereka dalam memanfaatkan perpustakaan. Pengetahuan pemustaka mengenai 
jenis layanan atau sarana yang dimiliki oleh perpustakaan diperoleh dari berbagai 
pengalaman dan pembelajaran dalam pemanfaatan perpustkaan, serta merupakan 
proses pengembangan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku 
pemustaka disaat berinteraksi dengan suatu objek dalam lingkungan tertentu. 
Pengretahuan erat kaitannya dengan sikap dan perasaan seseorang dalam 
memandang dan berperilaku terhadap segala bentuk jasa perpustakaan yang 
tersedia. Pengetahuan ini akan ikut menentukan perilaku pemustaka, apakah 
berperilaku positif atau sebaliknya yaitu menghasilkan suatu perilaku negatif. 
Diyakini bahwa setiap individu memiliki perilaku yang berbeda antara satu 
dengan yang lain, seseorang yang telah banyak memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan akan lebih terampil dibandingkan seseorang yang kurang atau tidak 
pernah memanfaatkan perpustakaan.  
Ada beberapa hal yang dapat menjadi unsur perilaku terhadap pemustaka 
dalam pemanfaatan perpustakaan, yaitu perilaku pemustaka terhadap peraturan 
tata tertib yang berlaku di perpustakaan. Setiap pemustaka yang berkunjung ke 
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perpustakaan perlu mengetahui dan mentaati semua peraturan dan tata tertib yang 
berlaku. Peraturan yang dibuat tertulis biasanya ditempel dan dipasang pada 
papan pengumuman atau disekitar pintu masuk perpustakaan supaya pemustaka 
yang lewat mudah melihat dan membacanya. 
Pemustaka yang akan memanfaatkan perpustakaan diharapkan mampu 
menjadi pemustaka dan pengunjung perpustakaan yang tertib dan taat, sehingga 
untuk menjadi pemustaka yang baik, pemustaka diharapkan menjaga sikap dan 
perilaku dengan baik selama berada dalam ruangan perpustakaan dengan 
memperbaiki dan menaati segala peraturan yang berlaku diperpustakaan tersebut. 
Adapun peraturan dan larangan yang lazim diberlakukan saat berada di 
ruangan perpustakaan adalah larangan untuk tidak memakai topi, jaket atau tas, 
tidak makan dan minum, tidak merokok, tidak main atau bergurau yang dapat 
mengganggu orang lain yang sedang membaca, tidak mencoret atau menggunting 
buku, majalah, surat kabar dan lain-lain milik perpustakaan. 
1. Perilaku Pemustaka Terhadap Pengetahuannya Tentang Tata Tertib 
dan Peraturan Yang Berlaku di Perpustakaan 
  Perilaku pemustaka sangat erat kaitannya dengan pengetahuan mereka 
tentang tata tertib dan peraturan yang berlaku didalam perpustakaan. 
Pengetahuan akan ikut menentukan perilaku pemustaka terhadap sikap 
mereka dalam bertindak didalam perpustakaan. Setiap pemustaka yang 
berkunjung ke perpustakaan harus menaati segala tata tertib dan peraturan 
yang telah ditentukan. Apabila melanggar tata tertib dan peraturan tersebut 
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maka pemustaka akan dikenakan sanksi sesuai dengan sanksi yang telah 
ditetapkan sebelumnya oleh pihak perpustakaan. 
   Karakter pemustaka yang berbeda-beda akan menunjukkan 
perilaku pengetahuan terhadap tata tertib dan peraturan yang berbeda pula.. 
Untuk meningkatkan  mutu kinerja dan pemanfaatan perpustakaan maka tata 
tertib dan peraturan perpustakaan sangat perlu diketahui oleh setiap 
pemustaka. Banyak pemustaka yang masih belum mengetahui berbagai aturan 
yang berlaku di perpustakaan. Untuk itu, pihak perpustakaan harus lebih aktif 
menerapkan tata tertib dan peraturan yang telah ditetapkan.  
Untuk mengetahui responden pemustaka terhadap pengetahuan 
mereka tentang tata tertib dan peraturan didslam perpustakaan dalam dilihat 
dalam tabel berikut ini : 
      Tabel-4 : Pengetahuan Tentang Tata Tertib dan Peraturan 
 
No. 
 
Pengetahuan Pemustaka 
Terhadap Peraturan 
Perpustakaan 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Sangat mengetahui 
 
26 
 
52% 
 
2. 
 
Mengetahui 
 
16 
 
32% 
 
3. 
 
Kurang mengetahui 
 
6 
 
12% 
 
4. 
 
Tidak mengetahui 
 
2 
 
4% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
             Sumber : Hasil olah data primer 2017 
 Tabel diatas menunjukkan pemustaka dengan menyatakan “sangat 
mengetahui” peraturan dan tata tertib perpustakaan sebanyak 26 responden 
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atau dengan 52% Dengan banyaknya pemustaka yang sangat mengetahui 
terhadap peraturan dan tata tertib perpustakaan maka pemustaka akan 
mendapatkan ketenangan dan disiplin di dalam pemanfaatan perpustakaan. 
a. Perilaku pengetahuan Tentang Tata Tertib Perpustakaan 
 
Tata tertib adalah aturan-aturan yang harus dilaksanakan untuk 
menumbuhkan sikap disiplin didalam perpustakaan. Setiap pemustaka 
harus menaati peraturan yang berlaku. Namun, berkaitan dengan 
pengetahuan dan perilaku pemustaka yang berbeda-beda akan 
menunjukkan perilaku pengetahuan tentang tata tertib perpustakaan yang 
berlaku akan disikapi berbeda pula oleh setiap pemustaka yang berkunjung 
di perpustakaan. 
 1). Perilaku Pengetahuan Pemustaka Tentang Koleksi Perpustakaan 
Tata tertib perpustakaan tentang perilaku pemustaka terhadap 
pengetahuan mereka tentang pemanfaatan  koleksi perpustakaan seperti 
larangan mengotori atau mencoret-coret buku perpustakaan. Perilaku 
tersebut merupakan perilaku negatif karena dapat membuat koleksi buku 
menjadi rusak. Kurangnya pengetahuan tentang tata tertib ini, 
mengakibatkan adanya pemustaka yang melakukan perilaku ini saat 
membaca buku. 
Adapun respon pemustaka tentang perilaku tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini : 
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            Tabel-5 : Perilaku Pemustaka Terhadap Koleksi Perpustakaan 
 
No. 
 
Pemustaka pernah 
mencoret-coret buku 
perpustakaan  
 
Frekwensi 
 
Persentas
e (%) 
1.  
Pernah 
 
5 
 
10% 
2.  
Tidak pernah 
 
44 
 
88% 
3.  
Kadang-kadang 
 
1 
 
2% 
4.  
Sering 
 
0 
 
0% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
    Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Pada tabel di atas tampak bahwa 44 responden atau 88% menjawab 
tidak pernah mengotori atau mencoret-coret buku perpustakaan. Dengan 
demikian maka buku-buku yang ada di perpustakaan akan lebih awet dan 
tahan lama untuk digunakan oleh pemustaka lainnya. 
2).  Perilaku Pengetahuan Pemustaka Didalam Ruang Perpustakaan 
Tata tertib perpustakaan tentang perilaku pemusataka saat berada 
didalam perpustakaan seperti perilaku pengetahuan tentang larangan untuk 
ribut di dalam ruangan perpustakaan. Perilaku ini akan sangat 
mengganggu pemustaka lain yang juga sedang memanfaatkan 
perpustakaan. Untuk itu,  pemustaka harus mengerahui tata tertib untuk 
tidak ribut di perpustakaan dan pihak perpustakaan harus lebih aktif 
menerapkan sanksi bagi pemustaka yang ribut saat berada didalam ruang 
perpustakaan. 
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Adapun respon pemustaka tentang perilaku tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini : 
Tabel-6 : Perilaku Pemustaka  Didalam Perpustakaan     
 
No. 
 
Perilaku mengenai 
pengetahuan peraturan 
dilarang ribut 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Mengetahui 
 
27 
 
54% 
 
2. 
 
Tidak mengetahui 
 
0 
 
0% 
 
3. 
 
Sangat mengetahui 
 
22 
 
44% 
 
4. 
 
Kurang mengetahui 
 
1 
 
2% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
      Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Pada tabel di atas memperlihatkan sebanyak 27 responden atau 
54% ternyata mengetahui bahwa di dalam perpustakaan dilarang ribut.. 
Larangan pemustaka untuk ribut di perpustakaan banyak mengetahui 
sehingga pemustaka akan lebih tenang untuk membaca buku-buku yang 
diinginkan. 
3). Perilaku Pengetahuan Pemustaka Membawa Makanan di Perpustakaan 
Tata tertib perpustakaan tentang perilaku pemustaka terhadap 
pengetahuan mereka tentang larangan untuk makan dan minum didalam 
ruang perpustakaan. Perilaku membawa makanan kedalam perpustakaan 
dapat membuat perpustakaan menjadi kotor dan mengganggu pemustaka 
lain yang  juga sedang memanfaatkan perpustakaan. Sebab, perpustakaan 
bukan tempat untuk makan atau minum, melainkan sebagai tempat belajar. 
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Untuk itu, pengetahuan tentang tata tertib ini harus diketahui oleh setiap 
pemustaka. 
Adapun respon pemustaka terhadap perilaku tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini : 
Tabel-7 : Perilaku Pemustaka Membawa Makanan         
 
No. 
 
Pengetahuan mengenai 
larangan makan dan minum 
dalam perpustakaan 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Sangat mengetahui 
 
23 
 
46% 
 
2. 
 
Mengetahui 
 
18 
 
36% 
 
3. 
 
Kurang mengetahui 
 
6 
 
12% 
 
4. 
 
Tidak mengetahui 
 
3 
 
6% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
      Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Tabel di atas menunjukkan masih ada  3 atau 6% responden yang 
menyatakan tidak mengetahui larangan untuk makan dan minum di dalam 
perpustakaan. Hal ini berarti pihak perpustakaan harus lebih tegas dan 
disiplin menerapkan peraturan dan memantau kegiatan pemustaka selama 
berada dalam perpustakaan 
b. Perilaku Pengetahuan Tentang Peraturan Perpustakaan 
Peraturan adalah sesuatu yang telah disepakati dalam sekelompok 
orang untk mencapai tujuan tertentu. Setiap pemustaka harus menaati 
setiap peraturan yang telah ditetapkan di perpustakaan. Banyaknya 
pemustaka dengan berbagai karakter yang berbeda-beda akan 
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mempengaruhi pula dengan perilaku mereka terhadap peraturan yang 
berlaku. 
 1). Perilaku Pengetahuan Pemustaka Terhadap Koleksi Perpustakaan 
 Peraturan perpustakaan tentang perilaku pemustaka terhadap 
pengetahuan mereka tentang peraturan dalam meminjam buku 
perpustakaan. Dengan adanya layanan peminjaman buku, maka pemustaka 
akan lebih merasa puas mencari setiap informasi yang dibutuhkan.  Untuk 
meningkatkan pelayanan perpustakaan maka peraturan dalam peminjaman 
buku  ini harus diketahui oleh setiap pemustaka.  
Adapun respon pemustaka terhadap perilaku tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini : 
Tabel-8: Perilaku Pemustaka Terhadap Koleksi 
 
No. 
 
Perilaku mengenai 
pengetahuan peraturan 
meminjam buku 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Mengetahui 
 
29 
 
58% 
 
2. 
 
Sangat mengetahui 
 
16 
 
32% 
 
3. 
 
Kurang mengetahui 
 
5 
 
10% 
 
4. 
 
Tidak mengetahui 
 
0 
 
0% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
      Sumber : Hasil olah data primer 2017 
 Tabel di atas menunjukkan hanya 29 responden atau 58% yang 
menyatakan mengetahui peraturan dan tata tertib dalam meminjam buku di 
perpustakaan. Pengetahuan pemustaka tentang peraturan dan tata tertib 
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dalam meminjam buku di perpustakaan ini lebih banyak yang mengetahui 
sehingga buku-buku di perpustakaan YPUP Makassar akan lebih terjaga. 
 2). Perilaku Pengetahuan Pemustaka Terhadap Koleksi Pinjaman 
 Peraturan perpustakaan tentang perilaku pemustaka terhadap 
pengetahuan mereka tentang peraturan pengembalian buku koleksi yang 
dipinjamkan perpustakaan. Peraturan peminjaman koleksi ini harus 
diketahui oleh pemustaka untuk memperlancar proses layanan sirkulasi 
peminjaman. Tujuannya agar koleksi yang ada di perpustakaan dapat 
dipinjam oleh semua pemustaka dan koleksi buku tersebut tidak hilang. 
Jadi, pihak perpustakaan harus tetap memberikan sanksi kepada 
pemustaka yang terlambat mengembalikan buku. 
Adapun respon pemustaka terhadap perilaku tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini  
Tabel-9: Perilaku  Pemustaka Terhadap Koleksi Pinjaman 
 
No. 
 
Pemustaka pernah terlambat 
mengembalikan buku 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Pernah 
 
20 
 
40% 
 
2. 
 
Tidak pernah 
 
25 
 
50% 
 
3. 
 
Kadang-kadang 
 
4 
 
8% 
 
4. 
 
Sering 
 
1 
 
2% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
       Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Pada tabel di atas  paling tinggi yaitu 25  responden atau 50% 
menjawab tidak pernah terlambat mengembalikan buku di perpustakaaan. 
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Dengan demikian maka buku-buku yang dipinjamkan akan lebih cepat 
kembali ke perpustakaan dan bisaa dimanfaatkan kembali oleh pemustaka 
lainnya. 
3). Perilaku Pengetahuan Pemustaka Terhadap Pengembalian Koleksi 
Peraturan perpustakaan tentang perilaku pemustaka terhadap 
pengetahuan mereka tentang peraturan dalam pengembalian buku yang 
dipinjam lebih awal. Perilaku pengembalian buku lebih awal biasanya 
disebabkan oleh pemustaka yang meminjam buku telah selesai membaca 
buku tersebut. Perilaku ini tidak akan dikenakan sanksi apapun, kecuali 
buku kembali lebih awal namun sudah dalam keadaan rusak. 
Adapun respon pemustaka terhadap perilaku tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel-10: Perilaku Pemustaka Pengembalian Koleksi 
 
No. 
 
Pemustaka pernah 
mengembalikan buku lebih 
awal 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Pernah 
 
20 
 
40% 
 
2. 
 
Tidak pernah 
 
28 
 
56% 
 
3. 
 
Kadang-kadang 
 
2 
 
4% 
 
4. 
 
Sering 
 
0 
 
0% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
    Sumber : Hasil olah data primer 2017 
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Pada tabel di atas tampak bahwa sebanyak 20 responden atau 40% 
pernah mengembalikan buku lebih awal di perpustakaan. Ini  
menunjukkan pemustaka memanfaatkan koleksi dengan baik. 
2. Alasan Perilaku Pemustaka Terhadap Pengetahuannya Tentang Tata 
Tertib dan  Peraturan di Perpustakaan 
       Perilaku diartikan sebagai suatu aksi dan reaksi manusia terhadap apa 
yang ada disekelilingnya. Reaksi tersebut tidak terlepas dari berbagai alasan 
yang berbdea-beda dari setiap pemustaka dalam hal memanfaatkan 
perpustakaan sebagai tempat belajar. Alasan tersebut sesuai dengan perilaku 
pemustaka terhadap pengetahuan mereka tentang tata tertib dsn peraturan 
yang berlaku dan telah ditetapkan oleh perpustakaan. 
a. Alasan Pelanggaran Tata Tertib Perpustakaan 
   Tata tertib yang berlaku di perpustakaan harus tetap dipatuhi oleh 
setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. Pelanggaran tata tertib 
akan dikenakan sanksi yang telah ditetapkan oleh perpustakaan. Banyak 
pemustaka yang melakukan pelanggaran karena alasan yang berbeda-beda 
sesuai dengan perilaku atas pengetahuan tentang tata tertib di 
perpustakaan. 
1). Alasan Perilaku Pengetahuan Pemustaka Terhadap Koleksi 
Perilaku pemustaka saat berada didalam perpustakaan terhadap 
perilaku mereka sehingga mengotori atau mencoret-coret koleksi buku 
perpustakaan. Karakter   pemustaka yang berbeda-beda dan pengetahuan 
mereka tentang pentingnya manfaat bacaan buku masih sangat kurang, ini 
51 
 
 
 
yang menjadi alasan perilaku mengotori atau mencoret-coret buku 
perpustakaan dilakukan. 
Adapun alasan respon pemustaka terhadap perilaku tersebut dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini : 
  Tabel-11 : Alasan Pemustaka  Merusak Koleksi 
 
No. 
 
Alasan sehingga mengotori 
atau mencoret-coret buku 
perpustakaan 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Menemukan bagian lembar 
yang sobek 
 
13 
 
26% 
 
2. 
 
Buku terlihat tidak menarik 
 
4 
 
8% 
 
3. 
 
Tidak ada kerjaan lain 
 
11 
 
22% 
 
4. 
 
Kecewa terhadap layanan  
perpustakaan 
 
22 
 
44% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
                   Sumber : Hasil Olah Data Primer 2017 
Tabel di atas memperlihatkan sebanyak 22 atau 44%  alasan 
responden mengotori atau mencoret-coret buku perpustakaan yakni karena 
kecewa terhadap layanan yang diberikan perpustakaan. Ini menunjukkan 
bahwa layanan perpustakaan yang diberikan harus senantiasa harus  
diperbaiki karena sangat berpengaruh terhadap perilaku pemustaka didalam 
ruangan perpustakaan. 
     2). Alasan perilaku Pengetahuan Pemustaka didalam Perpustakaan 
Perilaku pemustaka saat berada didalam perpustakaan terhadap 
perilaku mereka sehingga ribut didalam perpustakaan. Karakter   pemustaka 
yang berbeda-beda dan pengetahuan mereka tentang tujuan sneseorang 
52 
 
 
 
mengunjungi perpustakaan adalah karena ingin belajar atau mencari informasi 
bukan hanya sekedar dijadikan sebagai tempat berkumpul untuk sekedar 
bercerita didalam perpustakaan. Kurangnya kesadaran tentang pentingnya 
perpustakaan sebagai tempat belajar membuat perilaku ini masih dilakukan 
oleh pemustaka. 
Adapun alasan respon pemustaka terhadap perilaku tersebut dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini : 
  Tabel-12 : Alasan Pemustaka Ribut              
 
No. 
 
Alasan sehingga ribut dalam 
perpustakaan 
 
Frekwensi 
 
Persentas
e (%) 
 
1. 
 
Diskusi kelompok 
 
42 
 
84% 
 
2. 
 
Membuat cerita lucu 
 
4 
 
8% 
 
3. 
 
Menggosip 
 
4 
 
8% 
 
4. 
 
Cari perhatian 
 
0 
 
0% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
                  Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Tabel di atas memperlihatkan sebanyak 42 atau 84% responden ribut 
karena diskusi kelompok,. Ini menunjukkan bahwa banyak pemustaka yang 
menyelesaikan tugas kelompok sehingga melanggar peraturan untuk ribut  di 
dalam perpustakaan. 
3).  Alasan Perilaku pengetahuan Pemustaka didalam Perpustakaan 
 
Perilaku pemustaka saat berada didalam perpustakaan terhadap 
perilaku mereka sehingga makan dan minum didalam perpustakaan. Karakter  
pemustaka yang berbeda-beda dan pengetahuan mereka yang kurang 
53 
 
 
 
menyadari bahwa dampak membawa makanan atau makan dan minum 
didalam perpustakaan akan mengganggu pemustaka lainnya.  
Adapun alasan respon pemustaka terhadap perilaku tersebut dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel-13 : Alasan Pemustaka Membawa Makanan 
 
 
No. 
 
Alasan sehingga larangan 
makan dan minum di dalam 
perpustakaan tidak dipatuhi 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Lapar dan haus 
 
13 
 
26% 
 
2. 
 
Tidak ada tempat lain 
 
4 
 
8% 
 
3. 
 
Ingin membaca buku tapi 
lapar 
 
11 
 
22% 
 
4. 
 
Supaya tidak jenuh 
 
22 
 
44% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
             Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Tabel di atas memperlihatkan sebanyak 22 atau 44% responden 
yang menyatakan alasan sehingga larangan makan dan minum di dalam 
perpustakaan tidak dipatuhi karena supaya tidak jenuh. Hal ini menandakan 
bahwa masih banyak pemustaka yang berperilaku kurang baik selama 
memanfaatkan perpustakaan. 
b. Alasan Pelanggaran Peraturan Perpustakaan 
   Sama halnya dengan tata tertib, peraturan perpustakaan juga harus 
senantiasa  tetap dipatuhi oleh setiap pemustaka yang berkunjung ke 
perpustakaan. Pelanggaran peraturan yang sudah ditetapkan oleh pihak 
perpustakaan  akan dikenakan sanksi yang berlaku. Alasan pelanggaran 
54 
 
 
 
peraturanpun sesuai dengan pengetahuan mereka sesuai dengan cara mereka 
berperilaku saat berada didalam perpustakaan. 
         1). Alasan Perilaku Pengetahuan Pemustaka Terhadap Koleksi  
Perilaku pemustaka saat berada didalam perpustakaan terhadap 
perilaku mereka sehingga meminjam koleksi perpustakaan. Kebutuhan 
pemustaka yang berbeda-beda membuat alasan yang berbeda-beda pula 
dengan tujuan mereka  meminjam koleksi buku di perpustakaan. 
Adapun alasan respon pemustaka terhadap perilaku tersebut dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini:                                  
           Tabel-14: Alasan Pemustaka Meminjam Koleksi 
 
No. 
  
Alasan sehingga pemustaka 
meminjam buku 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Buku menarik dibaca 
 
9 
 
18% 
 
2. 
 
Sebagai referensi tugas 
 
20 
 
40% 
 
3. 
 
Suka membaca buku 
 
10 
 
20% 
 
4. 
 
Disuruh teman 
 
11 
 
22% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
                 Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Tabel di atas memperlihatkan sebanyak 20 atau 40% responden yang 
menyatakan alasan sehingga meminjam buku karena digunakan sebagai 
referensi tugas kuliah. Hal ini menunjukkan bahwa koleksi buku masih sangat 
dimanfaatkan oleh pemustaka yang berkunjung ke perpustakaaan. 
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2). Alasan Perilaku Pengetahuan Pemustaka Terhadap Pengembalian Koleksi 
Perilaku pemustaka saat berada didalam perpustakaan terhadap perilaku 
mereka sehingga terlambat mengembalikan buku. Karakter pemustaka yang 
berbeda-beda  membuat alasan pemustaka terlambat mengembalikan buku 
berbeda-beda pula.  
Adapun alasan respon pemustaka terhadap perilaku tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini:           
Tabel-15 : Alasan Pemustaka Terlambat Mengembalikan Koleksi                        
 
No. 
 
Alasan sehingga pemustaka 
terlambat mengembalikan buku 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Waktu yang diberikan sedikit 
 
9 
 
18% 
 
2. 
 
Karena lupa 
 
20 
 
40% 
 
3. 
 
Belum selesai dibaca 
 
21 
 
42% 
 
4. 
 
Hilang 
 
0 
 
0% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
        Sumber : Hasil olah data primer 2017 
 
Tabel di atas memperlihatkan sebanyak 21 atau 42% responden yang 
menyatakan alasan sehingga pemustaka terlambat mengembalikan buku karena 
belum selesai dibaca . Untuk itu pihak perpustakaan harus lebih tegas memberikan 
sanksi kepada pemustaka yang sering terlambat mengembalikan buku ke 
perpustakaan. 
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3). Alasan Perilaku Pengetahuan Pemustaka Terhadap Peraturan Peminjaman 
Perilaku pemustaka saat berada didalam perpustakaan terhadap perilaku 
mereka sehingga mengembalikan buku sebelum waktunya. Kebutuhan informasi 
yang berbeda-beda dari setiap pemustaka membuat alasan yang pemustaka 
mengembalikan buku lebih awal dari waktunya berbeda-beda pula. 
Adapun alasan respon pemustaka terhadap perilaku tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini:        
Tabel-16: Alasan Pemustaka Mengembalikan Koleksi Lebih Awal 
 
No.  
 
Alasan sehingga pemustaka 
mengembalikan buku sebelum 
waktunya 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Buku telah selesai dibaca 
 
30 
 
60% 
 
2. 
 
Takut didenda 
 
15 
 
30% 
 
3. 
 
Bukunya tidak menarik 
 
3 
 
6% 
 
4. 
 
Malas membaca 
 
2 
 
4% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
       Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Tabel di atas memperlihatkan 3 atau 6% responden yang menyatakan 
alasan buku yang dipinjam tidak menarik sehingga buku yang dipinjam 
dikembalikan sebelum waktunya. Hal ini menunjukkan pihak perpustakaan harus 
lebih memperhatikan koleksi dan kebutuhan pemustakanya. 
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B.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Pemustaka Terhadap 
Pemanfaatan Perpustakaan di YPUP Makassar 
 
Perilaku memanfaatkan perpustakaan pada dasarnya digerakkan oleh 
adanya suatu keinginan yang kuat dari dalam diri individu pemustaka. Keinginan 
atau motif inilah yang melatarbelakangi sikap pemustaka mengunjungi 
perpustakaan. Perilaku pemustaka pula dibentuk karena adanya minat. Minat 
(Slameto, 2010 : 57) adalah kecenderungan yang tetap memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan . Kegiatan yang diminati pemustaka, diperhatikan 
terus-menerus disertai rasa senang dan rasa kepuasaan dalam memanfaatkan 
perpustakaan. Minat pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan dengan tujuan 
membaca buku, berdiskusi, maupun kerja kelompok. 
Setiap pemustaka yang mengunjungi perpustakaan mengharapkan agar 
suatu tujuan atau motif dalam dirinya dapat terpenuhi. Umumnya yang menjadi 
tujuan pemustaka memanfaatkan perpustakaan adalah karena ingin belajar atau 
menyelesaikan tugas. 
1. Perilaku Positif dan Negatif Pemustaka Dalam Memanfaatkan 
Perpustakaan 
       Pemustaka yang memanfaatkan perpustakaan tidak semua berperilaku 
baik karena tidak semua pemustaka sama dengan yang lain.  Ada berbagai 
faktor yang mempengaruhi pemustaka berperilaku positif atau negatif dalam 
memanfaatkan  perpustakaan. Perilaku tersebut akan membawa pengaruh 
yang besar dalam kegiatan pemanfaatan perpustakaan 
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   Adapun untuk mengetahui responden pemustaka terhadap perilaku 
memanfaatkan perpustakaan  dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel-17: Pemustaka  Memanfaatkan Perpustakaan 
 
No.  
 
Pemustaka pernah memanfaatkan 
jasa perpustakaan 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Sering 
 
16 
 
32% 
 
2. 
 
Sering sekali 
 
16 
 
32% 
 
3. 
 
Tidak pernah 
 
5 
 
10% 
 
4. 
 
Kadang-kadang 
 
13 
 
26% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
       Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Pada tabel di atas tampak bahwa sebanyak 16 responden atau 32% 
sering dan sering sekali memanfaatkan jasa perpustakaan. Pemustaka lebih 
sering memanfaatkan jasa perpustakaan karena merasa perpustakaan sebagai 
tempat belajar dan mencari ilmu pengetahuan.   
a. Perilaku Pemanfaatan Koleksi 
Pemanfaatan koleksi yang dilakukan pemustaka tergantung dari 
faktor internal dan eksternal yangnya seperti contoh faktor internal 
meliputi kebutuhan dan eksternal meliputi ketersediaan koleksi 
perpustakaan. Perilaku pemanfaatan koleksi ini tidak lepas dari sikap 
positif pemustaka saat memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
 Adapun untuk mengetahui responden pemustaka terhadap perilaku 
pemanfaatan koleksi dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
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Tabel-18:   Perilaku Pemustaka Memanfaatkan Buku 
 
No. 
 
Perilaku pemustaka setelah 
membaca buku 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Mengembalikan ke tempat 
semula 
 
41 
 
82% 
 
2. 
 
Meletakkan di atas meja 
 
4 
 
8% 
 
3. 
 
Menyerahkan kepada petugas 
 
2 
 
4% 
 
4. 
 
Meletakkan sembarang tempat 
 
3 
 
6% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
               Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Pada tabel di atas tampak bahwa ada  3 responden  atau 6% yang 
menyatakan meletakkan buku di sembarang tempat. Ini menunjukkan 
masih ada pemustaka yang berperilaku kurang baik setelah 
memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
  Tabel-19 : Perilaku Pemustaka  Memanfaatkan Koleksi        
 
No. 
 
Pemustaka pernah mengembalikan 
buku dalam keadaan robek 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Pernah 
 
3 
 
6% 
 
2. 
 
Tidak pernah 
 
46 
 
92% 
 
3. 
 
Kadang-kadang 
 
1 
 
2% 
 
4. 
 
Sering 
 
0 
 
0% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
            Sumber: Hasil olah data primer 2017 
Pada tabel di atas tampak bahwa 46 responden atau 92% menjawab 
tidak pernah koleksi buku dikembalikan dalam keadaan robek. Pemustaka 
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tidak pernah mengembalikan buku, majalah atau surat kabar dalam 
keadaan robek setelah dipinjam karena mereka takut mengganti koleksi 
buku tersebut jika dirusak.  
b. Perilaku Pemustaka Dalam Memanfaatkan Katalog 
  Pemanfaatan katalog sebagai alat bantu pemustaka dalam 
menelusuri informasi akan lebih cepat  memungkinkan mereka mengakses 
informasi lebih mudah. Selain mempermudah dalam hal menemukan 
koleksi, memanfaatkan katalog sebagai alat penelusur informasi akan 
menghemat waktu tanpa harus menelusur buku ke rak-rak yang dapat 
menggunakan waktu lama. Namun tidak semua pemustaka memanfaatkan 
alat bantu ini untuk mengakses informasi.  
 Adapun untuk mengetahui respon pemustaka terhadap perilaku 
pemanfaatan katalog dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel-20 : Perilaku Pemustaka Dalam Mencari Koleksi 
 
No. 
 
Perilaku pemustaka saat 
mencari buku 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Mencari di katalog OPAC 
 
3 
 
6% 
 
2. 
 
Langsung ke rak buku 
 
39 
 
78% 
 
3. 
 
Bertanya kepada petugas 
 
8 
 
16% 
 
4. 
 
Bertanya kepada pemustaka 
lain 
 
0 
 
0% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
                 Sumber : Hasil olah data primer 2017 
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Pada tabel di atas tampak bahwa ada 3 responden atau 6% yang 
menyatakan untuk mencari koleksi dengan memanfaatkan mesin katalog 
OPAC. Ini menunjukkan masih kurang pemustaka yang memanfaatkan 
sarana OPAC sebagai mesin pencari koleksi tercepat dan termudah. Pihak 
perpustakaan harus lebih menerapkan sistem ini kepada pemustakanya. 
c. Perilaku Pemustaka Dalam Memanfaatkan Ruang Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan suatu tempat yang digunakan sebagai tempat 
belajar dan menelusur informasi. Adanya ruang perpustakaan yang nyaman 
dijadikan sebagai ruang untuk membaca akan meningkatkan daya guna dan 
hasil guna dalam upaya pemanfaatan perpustakaan.  
Adapun untuk mengetahui respon pemustaka terhadap perilaku 
pemanfaatan ruang baca dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel-21: Perilaku Pemustaka  Dalam Pemanfaatan Ruang  Baca 
 
No. 
 
Pemustaka pernah tidur saat 
membaca 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Pernah 
 
6 
 
12% 
 
2. 
 
Tidak pernah 
 
41 
 
82% 
 
3. 
 
Kadang-kadang 
 
1 
 
2% 
 
4. 
 
Sering 
 
2 
 
4% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
            Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Pada tabel di atas tampak bahwa sebanyak 41 responden atau 82% 
menjawab tidak pernah tidur saat berada dalam perpustakaan. Pemustaka 
tidak pernah tidur saat berada di dalam perpustakaan, karena mereka tau 
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bahwa perpustakaan bukan dimanfaatkan sebagai tempat untuk tidur namun 
dimanfaatkan sebagai tempat untuk belajar dan mereka mengetahui tata tertib 
dan larangan tidur saat berada di dalam ruangan perpustakaan. 
2. Alasan Perilaku Positif dan Negatif  Pemustaka Dalam Memanfatkan 
Perpustakaan 
Setiap pemustaka yang mengunjungi perpustakaan mengharapkan 
agar suatu tujuan atau motif dalam dirinya dapat terpenuhi. Ada berbagai 
alasan pemustaka berperilaku dalam memanfaatkan jasa perpustakaan.  
Alasan perilaku positif maupun negatif tersebut sesuai dengan karakter 
pemustaka yang bermacam-macam dalam hal memanfaatkan perpustakaan 
sebagai tempat belajar dan tempat menelusur informasi. 
  a. Alasan Perilaku Pemustaka Dalam Pemanfaatan Koleksi 
Perilaku pemanfaatan koleksi perpustakaan dipengaruhi oleh tujuan 
dan motif pemustaka itu sendiri. Alasan pemanfaatan perpustakaan 
tergantung dari perilaku pemustaka saat berada didalam perpustakaan untuk 
memanfaatkan koleksi yang tersedia. Tingginya kebutuhan informasi dari 
setiap pemustaka membuat alasan pemustaka memanfaatkan koleksi berbeda-
beda sesuai dengan pemenuhan kebutuhan akan informasi mereka. 
 Adapun untuk menggetahui respon pemustaka terhadap alasan 
perilaku mereka dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
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 Tabel-22: Alasan Pemanfaatan Koleksi 
 
No. 
 
Alasan sehingga 
pemustaka memilih 
memanfaatkan koleksi 
perpustakaan 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Ada tugas 
 
16 
 
32% 
 
2. 
 
Mengisi waktu luang 
 
15 
 
30% 
 
3. 
 
Tidak ada uang untuk 
membeli buku 
 
13 
 
26%  
 
4. 
 
Hobi membaca 
 
6 
 
12% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
                 Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Tabel di atas memperlihatkan sebanyak 16 atau 32% responden yang 
menyatakan alasan memanfaatkan koleksi perpustakaan karena adanya tugas 
yang membutuhkan referensi buku . Oleh karena itu perpustakaan merupakan 
tempat belajar paling baik untuk mendapatkan informasi. 
b. Alasan Perilaku Pemanfaatan Katalog Perpustakaan 
Pemanfaatan katalog perpustakaan sebagai alat penelusur informasi 
untuk mencari dan menemukan koleksi dengan cepat dan mudah. Namun, 
dari berbagai pemustaka yang memiliki karakter yang berbeda-beda 
menimbulkan alasan yang berbeda-beda pula dalam hal berperilaku dalam 
memanfaatkan katalog perpustakaan. 
Adapun untuk mengetahui respon pemustaka terhadap pemanfaatan 
katalog perpustakaan dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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 Tabel-23: Alasan Pemanfaatan Katalog               
 
No. 
 
Alasan sehingga pemustaka 
memanfaatkan katalog 
perpustakaan 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Mempermudah menemukan 
koleksi 
 
20 
 
40% 
 
2. 
 
Menghemat waktu 
 
8 
 
16% 
 
3. 
 
Malas bertanya 
 
6 
 
12% 
 
4. 
 
Malas menelusur ke rak 
 
16 
 
32% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
            Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Tabel di atas memperlihatkan sebanyak 20 responden atau 40% yang 
menyatakan karena lebih mempermudah menemukan koleksi.  Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan adanya katalog perpustakaan lebih memperlanjar 
pemanfaatan koleksi di perpustakaan. 
c. Alasan Perilaku Pemustaka Memanfaatkan Ruang  Baca 
 Pemanfaatan ruang baca perpustakaan akan membuat pemustaka lebih 
nyaman dan betah berada di dalam perpustakaan. Pemanfaatan ruang baca bisa 
dilakukan dengan melakukan aktivitas seperti membaca, menulis, belajar, 
ataupun tidur didalam ruang baca. 
Adapun untuk mengetahui alasan perilaku pemustaka dalam 
pemanfaatan ruang baca perpustakaan dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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  Tabel-24 : Alasan Pemanfaatan Ruang Baca 
 
No 
 
Alasan sehingga pemustaka 
memanfaatkan ruang baca 
 
Frekwensi 
 
Persentase 
(%) 
 
1. 
 
Ruangannya sejuk dan 
nyaman 
 
3 
 
6% 
 
2. 
 
Adanya wifii gratis 
 
30 
 
60% 
 
3. 
 
Sebagai tempat istirahat 
 
8 
 
16% 
 
4. 
 
Tempatnya tenang dan tidak 
ribut 
 
9 
 
18% 
  
Jumlah 
 
50 
 
100 % 
                Sumber : Hasil olah data primer 2017 
Pada tabel di atas tampak bahwa sebanyak 30 responden atau 60% 
yang menyatakan alasan sehingga pemustaka memanfaatkan ruang baca 
karena adanya layanan jaringan wifii gratis . Ini menunjukkan semakin bagus 
layanan informasi yang diberikan pihak perpustakaan akan lebih membuat 
pemustaka betah berada didalam ruangan perpustakaan.  
Setelah menemukan data dari hasil penelitian tentang Pengaruh Perilaku 
Pemustaka Dalam Pemanfaatan Perpustakaan YPUP Makassar, maka penulis 
mendapatkan gambaran untuk memberikan pembahasan dan menyimpulkan 
bahwa perilaku yang terjadi yang dialami pemustaka di YPUP Makassar sebelum 
pemanfaatan perpustakaan, pemustaka sudah banyak mengetahui aturan tata tertib 
dan sanksi yang berlaku di perpustakaan YPUP Makassar. Ini dapat dilihat dari 
tabel 4 sampai 16 yang menyatakan bahwa pemustaka sudah mengetahui bahkan 
sangat mengetahui peraturan dan tata tertib di perpustakaan, baik itu tata tertib 
dalam hal peminjaman koleksi, maupun tata tertib tentang larangan-larangan 
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disaat berada di dsalam perpustakaan dan sanksi-sanksi yang diberikan apabila 
ada yang melanggar aturan. Ini berarti perilaku pemustaka yang ada di 
perpustakaan YPUP Makassar sangat berpengaruh dalam pemanfaatan 
perpustakaan. 
Faktor yang mempengaruhi pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan 
YPUP Makassar pada umumnya dipengaruhi oleh dua hal yaitu perilaku positif 
dan perilaku negatif yang timbul dalam diri pribadi pemustaka sendiri dan faktor 
yang timbul karena dari luar. Perilaku positif dan negatif  pemustaka serta alasan 
pemanfaatan koleksi, katalog, serta ruang baca perpustakaan  tersebut dapat 
dilihat pada tabel 17 sampai tabel 24 yang menggambarkan bagaimana faktor-
faktor yang pengaruhi perilaku pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan 
YPUP Makassar yang terjadi saat ini. 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diperoleh di atas, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima. 
 
 
 
 
 
 67 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 
1. Bahwa pemustaka di perpustakaan YPUP Makassar selama memanfaatkan 
perpustakaan menunjukkan kecenderungan perilaku yang baik. Hal ini 
dapat dilihat dari pengetahuan pemustaka terhadap aturan dan tata tertib 
yang berlaku di perpustakaan pada kategori mengetahui, umumnya 
pemustaka mengetahui larangan mengotori atatau mencoret-coret buku 
perpustakaan, larangan untuk ribut di dalam perpustakaan, pemustaka 
sering melakukan diskusi kelompok di perpustakaan, pemustaka tidak 
makan dan minum di dalam perpustakaan, umunya pemustaka mengetahui 
tata tertib peminjaman, perilaku pemustaka dalam hal keterlambatan 
mengembalikan buku pada kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan 
perilaku pemustaka sangat mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan. 
2. Umunya faktor yang mempengaruhi perilaku pemustaka terhadap 
pemanfaatan perpustakaan YPUP Makassar dipengaruhi oleh perilaku 
positif dan perilaku negatif yang timbul dari dalam diri pemustaka sendiri. 
Karakteristik yang bebeda-beda dalam hal memanfaatkan perpustakaan 
baik dari segi pemanfaatan koleksi, pemanfaatan katalog perpustakaan, 
maupun pemanfaatan ruang baca perpustakaan. Perilaku tersebut 
dilakukan sesuai dengan alasan dari masing-masing pemustaka tentang 
perilaku mereka dalam memanfaatkan perpustakaan. 
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B. SARAN- SARAN 
 
1. Para pustakawan YPUP Makassar perlu meningkatkan pelayanan dan 
pengawasan terhadap setiap pengunjung yang hendak masuk ke 
perpustakaan serta menerapkan segala peraturan yang berlaku sehingga 
diharapkan pemustaka mampu berlaku disiplin dalam pemanfaatan 
perpustakaan. 
2. Untuk meningkatkan pemanfaatan perpustakaan YPUP Makassar 
maka diperlukan pembinaan dan pengembangan oleh pustakawan 
terhadap bahan bacaan perpustakaan yang ada, fasilitas perpustakaan 
agar pemustaka yang mengunjungi atau memanfaatkan perpustakaan 
akan lebih menarik dan meningkat, serta pemustaka selalu menjaga 
dan memperbaiki perilakunya, baik perilaku positif maupun perilaku 
negatif. 
3. Diperlukan perhatian yang serius serta penganggaran yang cukup dari 
kampus sebagai penentu kebijakan guna peningkatan sarana dan 
prasarana untuk menunjang pemanfaatan perpustakaan YPUP 
Makassar. 
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Lampiran 1 
 
Koesioner Penelitian 
I. Pengantar 
Daftar pertanyaan (kuesioner) di bawah ini bertujuan untuk 
mengetahui perilaku pemustaka terhadap pemanfaatan perpustakaan 
YPUP Makassar. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyelesaian 
studi di Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar dengan judul penelitian Pengaruh Perilaku 
Pemustaka Dalam Pemanfaatan Perpustakaan YPUP Makassar. 
Dengan maksud tersebut di atas, maka kami memohon kesediaan 
saudara/saudari untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Kami percaya, 
saudara dapat membantu di dalam pelaksanaan penelitian, dengan harapan 
saudara mengisi secara jujur. Sama sekali tidak ada kaitannya dengan 
prestasi saudara, tapi semua semata-mata untuk memperoleh data otentik 
data dalam rangka memenuhi syarat penelitian. Adapun mengenai 
kerahasiaan identitas saudara, bila diperlukan kami akan jamin 
kerahasiaannya. Atas kerjasama yang baik, sebelumnya diucapkan terima 
kasih. 
II. Petunjuk Pengisian 
Ada dua cara untuk menjawab pertanyaan kuesioner ini, yaitu : 
1) Dengan memberikan tanda cek (x) kolom yang saudara anggap benar. 
2) Dengan mengisi titik-titik pada pertanyaan yang memerlukan jawaban 
tertulis. 
 
III. Pertanyaan 
Identitas Responden 
a. Jenis kelamin   : a)   Pria 
      b)   Wanita 
      b.  Jurusan   : .................................... 
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1. Apakah anda mengetahui peraturan atau tata tertib yang berlaku di 
perpustakaan? 
a. Mengetahui    c. Kurang mengetahui 
b. Sangat mengetahui   d. Tidak mengetahui 
2. Apakah anda pernah mengotori (mencoret-coret) buku perpustakaan? 
a. Pernah     c. Kadang-kadang 
b. Tidak pernah    d. Sering 
3. Apakah anda mengetahui bahwa di dalam perpustakaan dilarang ribut? 
a. Mengetahui    c. Sangat mengetahui 
b. Tidak mengetahui    d. Kurang mengetahui 
4. Apakah anda mengetahui tata tertib yang melarang untuk makan dan 
minum di dalam ruangan perpustakaan? 
a. Mengetahui    c. Kurang mengetahui 
b. Sangat mengetahui   d. Tidak mengetahui 
5. Apakah anda mengetahui peraturan atau tata tertib dalam meminjam buku 
di perpustakaan ? 
a. Mengetahui    c. Kurang mengetahui 
b. Sangat mengetahui   d. Tidak mengetahui 
6. Apakah anda pernah terlambat mengembalikan buku yang dipinjam di 
perpustakaan ? 
a. Tidak pernah  b. Pernah  c. Kadang-kadang  d. Sering 
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7. Apakah anda pernah mengembalikan buku yang dipinjam lebih awal atau 
sebelum waktunya? 
a. Pernah  b. Tidak pernah  c. Sering kali  d. Kaang-kadang 
8. Jika anda pernah mengotori atau mencoret-coret buku perpustakaan  apa 
alasannya sehingga hal itu terjadi? 
a. Menemukan bagian lembar buku yang sobek 
b. Buku terlihat tidak menarik 
c. Tidak ada kerjaan lain 
d. Kecewa terhadap layanan di perpustakaan 
9. Jika anda sering ribut di dalam perpustakaan apa alasannya sehingga hal 
tersebut terjadi? 
a. Diskusi menyelesaikan tugas kelompok 
b. Membuat cerita lucu 
c. Menggosip 
d. Cari perhatian 
10. Alasan sehingga anda makan dan minum dalam ruangan perpustakaan? 
a. Lapar dan haus 
b. Tidak ada tempat lain 
c. Ingin membaca buku tapi dalam keadaan lapar 
d. Supaya tidak jenuh di perpustakaan 
11. Jika anda pernah meminjam koleksi, apa alasannya ? 
a. Buku menarik dibaca 
b. Sebagai referensi tugas 
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c. Suka membaca buku 
d. Disuruh oleh teman 
12. Jika anda pernah terlambat mengembalikan buku, apa alasannya? 
a. Waktu yang diberikan sedikit  c. Belum selesai dibaca 
b. Karena lupa    d. Hilang 
13. Jika anda pernah mengembalikan buku sebelum waktunya, apa alasannya? 
a. Buku yang dipinjam telah selesai dibaca 
b. Takut didenda 
c. Buku yang dipinjam isinya tidak menarik 
d. Malas membaca 
14. Apakah anda pernah memanfaatkan jasa perpustakaan ? 
a. Sering  b. Sering sekali  c. Tidak pernah d. Kadang-kadang 
15. Apa yang anda lakukan setelah mebaca buku, majalah atau surat kabar 
yang tidak untuk dipinjam atau dibawa pulang? 
a. Mengembalikan ke tempat semula 
b. Meletakkan di atas meja 
c. Menyerahkan kepada petugas 
d. Meletakkan sembarang tempat 
16. Apakah anda pernah mengembalikan buku dalam keadaan robek? 
a. Pernah  b. Tidak pernah  c. Kadang-kadang  d. Sering 
17. Apa yang anda lakukan di perpustakaan saat ingin mencari buku ? 
a. Mencarinya di katalog opac 
b. Langsung ke rak buku 
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c. Bertanya kepada petugas perpustakaan 
d. Bertanya kepada pemustaka yang lain 
18. Apakah pemustaka pernah tidur di saat membaca di perpustakaan? 
a. Pernah  b. Tidak pernah c. Kadang-Kadang d. sering 
19. Apakah alasan pemustaka memilih memanfaatkan koleksi perpustakaan? 
a. Ada tugas 
b. Mengisi waktu luang 
c. Tidak ada uang untuk membeli buku 
d. Hobi membaca 
20. Apakah alasan sehingga perpustakaan memanfaatkan katalog 
perpustakaan? 
a. Mempermudah menemukan koleksi 
b. Menghemat waktu 
c. Malas bertanya 
d. Malas menelusuri rak 
21. Apakah alasan sehingga pemustaka memanfaatkan ruang baca? 
a. Ruangan sejuk dan nyaman 
b. Adanya wifii gratis 
c. Sebagai tempat istirahat 
d. Tempatnya tenang dan tidak ribut 
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 Lampiran 2  
 Dokumentasi Foto Saat Penelitian Berlangsung 
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